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ABSTRAK

Mariyem: Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga Di Sekolah Menengah Atas
( SMA ) Se Kabupaten Sleman. Tesis.
Yogyakarta: Program Magister FIK, Universitas Negeri Yogyakarta, 2022

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan memberikan
rekomendasi bentuk manajemen ekstrakurikuler olahraga yang tepat bagi SMA se
Kabupaten Sleman. Kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat bagi peserta didik,
salah satunya ditujukan untuk membantu peserta didik mengembangkan potensi
dirinya.

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif.
Subjek penelitian adalah Kepala Sekolah, guru PJOK/koordinator kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman dan pelatih cabang
olahraga. Teknik pengumpulan data meliputi: observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Sampel yang digunakan adalah 10 Sekolah yang ada di Kabupaten
sleman secara Random Sampling untuk dijadikan tempat penelitian. Keabsahan
data dengan teknik triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Teknik analisis data
secara kualitatif dengan tahapan pengumpulan data; reduksi data; penyajian data;
dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga umumnya di tiap SMA se Kabupaten Sleman dilakukan dengan cara
koordinasi (rapat) antar pihak-pihak yang terlibat untuk merencanakan hal-hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler untuk satu tahun
ajaran. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga diawali dengan pembuatan
jadwal agar kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah berjalan dengan tertib.
Penyusunan jadwal kegiatan ekstrakurikuler olahraga menjadi tanggung jawab
koordinator kegiatan ekstrakurikuler. Penyusunan jadwal disusun berdasarkan
musyawarah dengan pengampu/ pelatih dari tiap cabang olahraga agar tidak
berbenturan dengan kesibukan maupun kegiatan yang lain, serta pembuatan
program latihan bagi pelatin ekstrakurikuler ~ (2) Pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman berjalan di sore hari di luar
kegiatan intrakurikuler KBM sekolah. Kegiatan berjalan sesuai dengan jadwal yang
telah disusun oleh koordinator ekstrakurikuler dan wakil kepala sekolah bagian
kesiswaan. (3) Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga SMA Negeri se
Kabupaten Sleman minimal dilakukan tiga bulan sekali dengan melibatkan
berbagai pihak di lembaga sekolah. Hal yang dievaluasi dalam kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah meliputi: kehadiran, keaktifan peserta didik
dalam pembelajaran dan hasil praktikum peserta didik. (4) Faktor pendukung dalam
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman yaitu sarana dan
prasarana, dana kegiatan, peserta didik yang berkompeten, dan guru. Sedangkan
faktor penghambatnya adalah terletak pada kehadiran peserta didik, minimnya
dana, sarana dan sarana yang kurang layak pakai, dan faktor cuaca.

Kata kunci : Manajemen, Ekstrakurikuler, Olahraga, SMA



ABSTRACT

Mariyem: Management of Sports Extracurricular Activity at the High Schools
Located in Sleman Regency. Thesis. Yogyakarta: Postgraduate Program of
Faculty of Sports Science, Yogyakarta State University, 2022.

This research aims to describe and provide recommendations for the
appropriate form of the management of sports extracurricular activity at the high
schols located in Sleman Regency. Extracurricular activities are very useful for
students, one of them is intended to help students in developing their potential.

The research method was a qualitative method. The research subjects were
the principal, Physical Education teacher/coordinator of sports extracurricular
activities at the high schools located in Sleman Regency, and the sports coaches.
The data collection techniques were: observation, interviews, and documentation.
The sample was 10 schools in Sleman Regency by random sampling to be used as
research sites. The validity of the data was conducted with source triangulation
techniques and triangulation techniques. Qualitative data analysis techniques was
conducted by the data collection stages; data reduction; data presentation; and
draw conclusions.

The results show: (1) planning for sports extracurricular activities in
general in every high school in Sleman Regency is conducted by means of
coordination (meetings) between the parties involved to plan matters related to the
implementation of extracurricular activities in a school year. Planning for sports
extracurricular activities begins with making a schedule so that sports
extracurricular activities at school run in an orderly manner. It is the responsibility
of the coordinator of extracurricular activities to prepare a schedule for sports
extracurricular activities. The schedule is prepared based on deliberation with
coaches from each sport to prevent some clash with other activities, as well as
making training programs for extracurricular coaches (2) The implementation of
extracurricular sports activities in high schools located in Sleman Regency takes
place in the afternoon aside of teaching and learning activities at school (KBM).
The activity runs according to the schedule that has been prepared by the
extracurricular coordinator and the vice principal for student affairs. (3)
Evaluation of sports extracurricular activities in Sleman Regency is done at least
once every three months by involving various parties in school institutions. Things
evaluated in sports extracurricular activities at school are: attendance, student
activity in learning and student practicum results. (4) Supporting factors in sports
extracurricular activities in the high schools located in Sleman Regency are
facilities and infrastructure, activity funds, competent students, and teachers. While
the inhibiting factors are the presence of students, the lack of funds, facilities and
infrastructure that are not suitable for use, and weather factors.

Keywords: Management, Sports Extracurricular activity in the high school
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Bentuk pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah meliputi kegiatan
intrakurikuler, kokurikuler, dan kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan intrakurikuler
merupakan kegiatan belajar tatap muka dalam alokasi yang sudah diatur dalam
struktur dan muatan kurikulum, kokurikuler ~merupakan kegiatan yang
dilaksanakan untuk penguatan, pendalaman, atau pengayaan kegiatan
intrakurikuler. Sedangkan ekstrakurikuler adalah kegiatan pembelajaran yang
diselenggarakan di luar jam pelajaran sekolah. Kegiatan ini dilaksanakan siang hari
bagi sekolah-sekolah yang masuk pagi, dan dilaksanakan pagi hari bagi sekolah-
sekolah yang masuk sore. Kegiatan ekstrakurikuler ini sering dimaksudkan untuk
mengembangkan salah satu bidang pelajaran yang diminati oleh sekelompok
peserta didik, misalnya olahraga, kesenian, berbagai kegiatan keterampilan dan
kepramukaan. Demikian sekolah mempunyai peran dalam mengembangkan
potensi, minat, dan bakat yang dimiliki oleh peserta didik.

Kurikulum sekolah adalah program yang bersentuhan dengan proses
pendidikan sebagai program inti yang kemudian dinamakan program kurikuler.
Program kurikuler merupakan program inti dari proses pendidikan di sekolah.
Program kurikuler dilaksanakan sesuai kalender pendidikan nasional dan
dilaksanakan terjadwal secara pasti oleh sekolah. Program kurikuler wajib diikuti
oleh semua peserta didik, untuk menempuh suatu program pendidikan. Di samping

itu, ada program penunjang yang sifatnya membantu ketercapaian tujuan



kurikuler/program inti yang kemudian disebut program ekstrakurikuler. Walaupun
program ekstrakurikuler hanya sebagai program penunjang, namun memiliki
fungsi dan peran yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan.
Program ekstrakurikuler memiliki peran yang sama pentingnya dengan
program kurikuler karena program ekstrakurikuler dapat menjangkau apa yang
tidak dapat dijangkau oleh program kurikuler dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. Dengan demikian, sudah selayaknya program ekstrakurikuler dikelola
sebaik mungkin oleh pihak sekolah dalam usaha mencapai tujuan pendidikan.
Permendikbud No. 62 Tahun 2014 menyatakan bahwa jadwal pelaksanaan
ekstrakurikuler diluar jam belajar di bawah pengawasan dan bimbingan sekolah,
bertujuan untuk membantu pengembangan ketrampilan anak yang sudah
disesuaikan dengan kebutuhan anak, bakat dan minat anak. Biasanya pelaksanaan
ekstrakurikuler dibimbing oleh pendidik khusus sesuai dengan bidang
ekstrakurikuler yang ada. Sebuah tujuan ekstrakurikuler akan tercapai apabila
manajemen dikelola dengan baik. Sebagian sekolah-sekolah mewajibkan peserta
didiknya untuk mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar jam sekolah, namun ada
sebagian sekolah yang tidak mewajibkan peserta didiknya untuk mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler di luar jam sekolah. Dilihat dari manfaatnya banyak sekali
manfaat jika mereka mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di luar jam sekolah. Salah
satu manfaatnya adalah dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik di
sekolah. (Craft, 2012).  Peserta didik yang mengikuti secara aktif kegiatan
ekstrakurikuler memiliki keberhasilan akademik yang lebih besar, pengembangan

karakter yang lebih baik, terutama di bidang manajemen waktu dan keterampilan



kepemimpinan, perkembangan sosial yang lebih positif, dan minat yang lebih
tinggi. (Christison, 2013). Lebih lanjut dijelaskan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
memberikan dukungan bagi kesehatan mental peserta didik dalam perasaan (rasa
percaya diri), psikologi, dan kesejahteraan peserta didik (Li, 2022).

Kegiatan ekstrakurikuler sangat bermanfaat bagi peserta didik boleh
dikatakan hampir semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk
membantu peserta didik mengembangkan potensi dirinya. Oleh karena itu, sangat
penting untuk menciptakan kondisi agar peserta didik dapat mengembangkan diri
secara optimal. Sebagai pemimpin pendidikan, Kepala Sekolah memegang peranan
penting dalam membangun kondisi yang demikian, yaitu menyediakan fasilitas
kegiatan pembelajaran kurikuler dan ekstrakurikuler dengan sebaik-baiknya demi
terciptanya lulusan yang bermutu. Saat ini masih jarang sekolah yang menerapkan
konsep manajemen mutu dalam kegiatan ekstrakurikuler. Biasanya sekolah hanya
menyediakan layanan ekstrakurikuler akan tetapi tidak terkoordinasi dengan baik.
Akibatnya program tersebut hanya menimbulkan permasalahan baru seperti
besarnya anggaran yang harus dikeluarkan untuk membiayai kegiatan
ekstrakurikuler peserta didik. Di SMAN 1 Depok Sebagai sekolah tempat peneliti
mengajar selama masa pandemi hanya ektrakurikuler non fisik yang berjalan dan
dilaksanakan secara online (daring), dari rapat awal, pelaksanaan kegiatan dan
penilaian serta tindak lanjut.

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan wadah yang disediakan oleh satuan
pendidikan untuk menyalurkan minat, bakat, hobi, kepribadian, dan kreativitas

peserta didik yang dapat dijadikan sebagai alat untuk mendeteksi talenta peserta



didik dan didesain secara profesional sehingga dapat menjadi wahana dalam
melahirkan bakat terbesar dalam diri anak, membentuk karakter positif pada
peserta didik, dan tempat aktualisasi diri pada peserta didik (Sayidah, 2018).
Disamping itu perlu diketahui  kegiatan ekstrakurikuler juga mempunyai
kedudukan dalam struktur pendidikan yang harus dikelola secara mandiri dan
professional (Rokhim, dkk, 2021).

Pembinaan peserta didik di Sekolah Menengah Atas, bagi peserta didik yang
memiliki bakat minat serta prestasi di bidang olahraga dilakukan melalui program
ekstrakurikuler. Program ini diarahkan untuk penyaringan bibit unggul dan
pembentukan peserta didik agar menjadi atlet yang berprestasi pada bidang
olahraga. Selama masa pandemi saat ini, program ekstrakurikuler olahraga di
Sekolah Menengah Atas ( SMA ) di Kabupaten Sleman non aktif.

Olahraga mempunyai peran yang penting dalam kehidupan manusia. Dalam
kehidupan modern sekarang ini manusia tidak bisa dipisahkan dari kegiatan
olahraga, baik untuk meningkatkan prestasi maupun kebutuhan dalam menjaga
kondisi tubuh agar tetap sehat. Jadi berkembangnya sebuah ekstrakurikuler
olahraga di sekolah - sekolah diperlukan manajemen yang baik, yang nantinya
ekstrakurikuler olahraga tersebut dapat berjalan dengan baik dan menghasilkan
prestasi maksimal. ekstrakurikuler olahraga ini nantinya akan memberikan nilai
lebih kepada sekolah tersebut, sehingga akan menarik minat peserta didik untuk
bersekolah ditempat tersebut. Pembentukan ekstrakurikuler olahraga ini juga
bertujuan untuk meningkatkan prestasi para peserta didiknya yang nantinya akan

mengangkat nama baik sekolah tersebut.



Hasil observasi awal (sebelum masa pandemi), SMA di Kabupaten Sleman
untuk menambah jam belajar  olahraga peserta didik dan mendukung
pengembangan bakat peserta didik, sekolah mengadakan program Kkegiatan
ekstrakurikuler olahraga sesuai dengan bakat minat peserta didik. Hasil observasi
menunjukkan bahwa program pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler yang diikuti
peserta didik SMA di Kabupaten Sleman, meliputi: ektrakurikuler bola voli, bola
basket, sepak bola, futsal, bulu tangkis, pencak silat, karate, Tae kwon do, cheer
leader, dan dance.

Pembinaan prestasi olahraga di lingkup sekolah, maka diperlukan unsur-
unsur pendukung yang terkait dalam pembinaan prestasi olahraga, yaitu sarana
prasarana fasilitas yang lengkap, pelatih yang berpendidikan, dan manajemen
pelaksanaan program latihan. Alat dan fasilitas yang lengkap tentu saja akan
memudahkan dalam menjalankan program-program latihan. Sedangkan pelatih
yang berpendidikan adalah pelatih yang memahami dengan baik masalah — masalah
yang menyangkut kepelatihan, sebuah tim akan mempunyai peluang yang jauh
lebih besar untuk berhasil dan berprestasi dari pada tim yang tidak menggunakan
pelatih yang tidak mempunyai dasar dalam ilmu kepelatihan.

Pelaksanaan program adalah kegiatan yang dilakukan secara berencana,
teratur, terarah guna mencapai tujuan yang diharapkan, kegiatan pada pelaksanaan
yang banyak terjadi kekurangan seperti kurang disiplin kehadiran peserta didik dan
waktu yang tidak tepat. Untuk evaluasi perlu dilakukan dalam hal kaitannya
dengan pelaksanaan program kegiatan ekstrakurikuler di SMA di Kabupaten

Sleman untuk meningkatkan prestasi olahraga peserta didik. Secara umum evaluasi



adalah suatu proses atau kegiatan pemilihan, pengumpulan, analisis dan penyajian
informasi yang sesuai untuk mengetahui sejauh mana suatu tujuan program,
prosedur, produk atau strategi yang dijalankan telah tercapai, sehingga bermanfaat
bagi pengambilan keputusan serta dapat menentukan beberapa alternatif keputusan
untuk program selanjutnya. Pelaksanaan evaluasi program ekstrakurikuler olahraga
di SMA di Kabupaten Sleman, belum terlihat secara menyeluruh. Evaluasi secara
menyeluruh yang di maksud adalah berkaitan dengan: faktor peserta didik, guru
pembina/ pelatih, materi, sarana prasarana, pengelolaan, dan lingkungan. Selama
ini banyak terjadi evaluasi kegiatan ekstrakurikuler di SMA di Kabupaten
Sleman, dari data di grup MGMP beberapa sekolah memberikan keterangan lebih
terfokus pada rancangan-rancangan program latihan olahraga dan nilai
ekstrakurikuler pada rapor saja.

Manajemen sangat penting bagi setiap aktivitas individu atau kelompok
dalam upaya mencapai tujuan yang diinginkan. Program di sekolah perlu di kelola
dengan manajemen yang baik, agar proses pendayagunaan semua sumber daya
dalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan dapat terlaksana secara
maksimal di sekolah. Ciptasari (2015: 14), Manajemen merupakan serangkaian
kegiatan merencanakan, melaksanakan mengorganisasikan, mengawasi dan
menilai atau mengevaluasi mengembangkan terhadap segala upaya dalam mengatur
dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana secara efisien
dan efektif untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan. Ditegaskan

manajemen merupakan sebuah proses yang memfokuskan pada memperhatikan



kegiatan dari hari ke hari, menghadapi permasalahan isi dan integrasi dengan
tujuan-tujuan sekolah, (Novyanti dkk., 2019).

Pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di sekolah adalah salah satu cara jitu
guna meraih prestasi dan mencetak bibit muda yang berbakat atau unggul. Jadi tidak
hanya kurikuler saja yang perlu dikelola, tetapi juga ekstrakurikulernya pun harus
tidak luput dari pengelolaan dimulai dari planning, organizing, staffing, directing,
dan controlling/evaluating perlu dikelola dengan baik supaya tujuan dapat tercapai.
Rekruitmen biasanya setelah penerimaan peserta didik baru dilaksanakan persiapan
kegiatan ekstrakurikuler, tetapi sistem kepengurusannya diserahkan bidang
kesiswaan yang menangani ekstrakurikuler, (Fani Oktavianti, 2019). Lebih lanjut
diungkapkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah dalam rangka disiplin ilmu
mempunyai 3 komponen penting yaitu kegiatan ekstrakurikuler peserta didik, karya
ekstrakurikuler peserta didik, dan sistem untuk mengelola kegiatan ekstrakurikuler.
(Ivanova & Logvinova, 2017).

Ekstrakurikuler olahraga di sekolah sangat perlu adanya perencanaan dalam
berbagai aspek guna kelancaran dan tercapainya tujuan awal yang telah ditetapkan.
Beberapa sekolah masih mengindahkan fungsi dari manajemen ini. Kebanyakan
sekolah menyelenggarakan ekstrakurikuler olahraga dengan seadanya tanpa
memberikan sebuah jalan untuk peserta didik dapat berprestasi di bidang non
akademik. Planning adalah bagan dasar dari sebuah ekstrakurikuler olahraga yang
diantaranya terdiri dari, perencanaan tujuan, perencanaan sarana prasarana,
keuangan, pelatih dan program yang akan dijalankan. Kemudian kegiatan proses

pembuatan rancangan kegiatan ekstrakurikuler berupa menentukan tujuan kegiatan



ekstrakurikuler, menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan, menyusun pedoman
pelaksanaan kegiatan, mengadakan rapat untuk menentukan pembina kegiatan,
mensosialisasikan rancangan program tersebut kepada sekolah dan menyusun juga
menentukan pembina ekstrakurikuler. (Hakim, 2020).

Pada dasarnya tahapan manajemen terdiri dari perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi. Namun seiring berkembangnya ilmu pengetahuan maka dari ketiga
tahapan tersebut kemudian dijabarkan lebih lanjut menjadi lima tahapan yaitu
planning, organizing, staffing, directing, dan evaluating. Perencanaan (Planning)
sangat penting karena banyak berperan dalam menggerakan fungsi manajemen
yang lain . Membuat keputusan biasanya menjadi bagian dari perencanaan karena
setiap pilihan dibuat berdasarkan proses penyelesaian setiap rencana. Sedangkan
menurut Susanto. N & Lismadiana. (2016:100) Perencanaan merupakan salah satu
fungsi manajemen yang berkaitan dengan penentuan rencana yang akan membantu
tercapainya sasaran yang telah ditentukan oleh karenanya perencanaan merupakan
awal dalam melakukan proses manajemen.

Selain itu Perenencanaan (planning) adalah 1) pemilihan atau penetapan
tujuan-tujuan organisasi dan 2) penentuan strategis, kebijaksanaan, proyek,
program, metode, system, anggaran dan standar yang dibutuhkan untuk mencapai
tujuan. (Handoko, 2016:8). Planning dalam ekstrakurikuler olahraga menjadi
pondasi utama dalam menentukan langkah-langkah selanjutnya guna mencapai
tujuan awal pelaksanaan program yang telah tersusun. Program dan tujuan dari
ekstrakurikuler olahraga akan berjalan dengan beriringan jika direncanakan dengan

baik karena tujuan akan dilaksanakan atau dicapai dengan program sebagai alatnya.



Sementara sumber daya yang terdiri dari manusia dalam hal ini pelatih, guru,
peserta didik serta pihak-pihak lain yang terlibat didalamnya, pendanaan, dan
sarana prasarana.

Pelaksanaan atau penggerakan (actuating) yang dilakukan setelah organisasi
memiliki perencanaan dan melakukan pengorganisasian dengan memiliki struktur
organisasi termasuk tersedianya personil sebagai pelaksana sesuai dengan
kebutuhan unit atau satuan kerja yang dibentuk. Di antara kegiatan pelaksanaan
adalah melakukan pengarahan, bimbingan dan komunikasi termasuk koordinasi.
Koordinasi sebagai proses pengintegrasian tujuan dan kegiatan pada satuan kerja
yang terpisah suatu organisasi untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien.
Kebutuhan akan koordinasi tergatung pada sifat dan kebutuhan komunikasi dalam
pelaksanaan tugas dan derajat saling ketergantungan bermacam-macam satuan
pelaksanaan. Apabila tugas tersebut memerlukan informasi antar satuan, derajat
koordinasi yang tinggi adalah yang paling baik. Koordinasi sangat dibutuhkan bagi
organisasi yang menetapkan tujuan tinggi.

Setelah semua fungsi tadi berjalan nantinya akan dilakukan
controlling/evaluating untuk mengetahui seberapa tingkat keberhasilan dan
mengetahui kendala-kendala yang dihadapi. Kemudian akan membuat perencanaan
baru berdasarkan hasil dari yang sebelumnya. Evaluasi adalah proses untuk
mengetahui ada tidaknya penyimpangan dalam pelaksanaan rencana agar segera
dilakukan upaya perbaikan sehingga dapat memastikan bahwa aktivitas yang
dilaksanakan secara riel merupakan aktifitas yang sesuai dengan apa yang

direncanakan. Evaluasi mencakup kelanjutan tugas untuk melihat apakah kegiatan-



kegiatan dilaksanakan sesuai rencana. Pelaksanaan tugas dievaluasi oleh pimpinan
(manajer), dan peyimpangan-penyimpangan yang tidak diinginkan diperbaiki
supaya tujuan-tujuan dapat tercapai dengan baik

Keterkaitan dalam pencapaian tujuan, maka pihak sekolah dan pengurus
ekstrakurikuler dituntut untuk dapat mengelola segala yang berkaitan dengan
program ekstrakurikuler khususnya ekstrakurikuler olahraga. Pada kegiatan
ekstrakurikuler peranan guru pembina sebagai pembimbing peserta didik di sekolah
merupakan hal yang vital dari kegiatan tersebut. Guru pembina ekstrakurikuler
mempunyai kewajiban sebagai pendidik yang memberikan perhatian khusus
kepada peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler. Sesungguhnya guru pembina
ekstrakurikuler merupakan guru yang membantu anak didiknya di sekolah dalam
mencari jati, mengarahkan kemana peserta didiknya harus melangkah dan juga
menunjukkan apa saja yang harus dilakukan untuk dapat mewujudkan cita-cita
peserta didiknya.

Pada dasarnya kegiatan ekstrakurikuler yang diselenggarakan di sekolah
merupakan sarana peserta didik untuk dapat mengembangkan potensi, minat dan
bakat yang ada di dalam dirinya agar dapat menyalurkannya pada bidang yang tepat
dan juga diberikan pembinaan yang sesuai oleh guru yang bertanggung jawab.
Kenyataan yang terjadi di lapangan, sebagian pihak masih belum menyadari akan
pentingnya pengelolaan kegiatan ekstrakurikuler khususnya di bidang olahraga.
Kebanyakan menganggap program ekstrakurikuler adalah sebuah pengisi waktu
luang guna menyegarkan dan menyehatkan tubuh, hal tersebut memang tidak salah

akan tetapi kurang tepat. Kegiatan penelitian ini akan mendeskripsikan tentang
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manajemen ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman dan akan

memberikan rekomendasi pengelolaan program ekstrakurikuler olahraga yang tepat

di SMA se Kabupaten Sleman untuk mendukung peningkatan prestasi olahraga

peserta didik. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan akan dapat sebagai

acauan/referensi bagi SMA se Kabupaten Sleman dalam mengelola program

ekstrakurikuler olahraga.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas dapat diidentifikasikan beberapa permasalahan,
yakni:

1. Selama masa pandemi program ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten
Sleman non aktif.

2. Kehadiran peserta didik dalam mengikuti kegiatan latihan ekstrakurikuler
olahraga belum bisa maksimal 100% hadir.

3. Kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti kegiatan latihan juga masih ada
yang kurang.

4. Pelaksanaan evaluasi program ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten
Sleman, belum terlihat secara menyeluruh.

5. Evaluasi program ekstrakurikuler di SMA se Kabupaten Sleman, hanya fokus
pada rancangan-rancangan program latihan olahraga dan nilai pada rapor
peserta didik

C. Batasan Masalah

Dalam melakukan kegiatan penelitian, suatu batasan penelitian perlu

ditentukan agar penelitian lebih terarah pada tujuan penelitian. Selain itu agar
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pembahasan lebih terfokus, masalah dalam penelitian ini dibatasi pada “Manajemen

Ekstrakurikuler Olahraga SMA se Kabupaten Sleman”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana perencanaan program ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman?

2. Bagaimana pelaksanaan program ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman?

3. Bagaimana evaluasi program ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten
Sleman?

4. Apa saja yang menjadi faktor penghambat dan pendukung ekstrakurikuler
olahraga di SMA se Kabupaten Sleman?

5. Bagaimana rekomendasi manajemen program ekstrakurikuler olahraga yang
tepat bagi SMA se Kabupaten Sleman?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan perencanaan program ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman.

2. Mendeskripsikan pelaksanaan program ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman.

3. Mendeskripsikan evaluasi program ekstrakurikuler olahraga di SMA se

Kabupaten Sleman.
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4. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung ekstrakurikuler olahraga
di SMA se Kabupaten Sleman.
5. Memberikan rekomendasi bentuk manajemen program ekstrakurikuler
olahraga yang tepat bagi SMA se Kabupaten Sleman.

F. Manfaat Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoritis maupun praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan bermanfaat dalam memberikan kontribusi ilmu
pengetahuan yang berkaitan dengan manajemen Kkegiatan ekstrakurikuler,
khususnya dalam hal mendeskripsikan program latihan dan memberikan
rekomendasi program latihan yang tepat dalam pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi SMA se Kabupaten Sleman

Melalui kegiatan penelitian ini SMA se Kabupaten Sleman mendapatkan

hasil tentang penjabaran secara keseluruhan mengenai manajemen program
kegiatan ekstrakurikuler yang di ikuti peserta didik di sekolah. Hasil deskripsi
penjabaran tersebut dapat sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi pihak
sekolah dalam melaksanakan kegiatan evaluasi progtram ekstrakurikuler olahraga.
Selain itu pihak sekolah juga mendapatkan rekomendasi berupa gagasan

pengelolaan program ekstrakurikuler olahraga yang tepat.
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b. Guru Koordinator Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler

Memberikan masukan terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler bagi
peserta didik, sehingga menjadi bahan pertimbangan untuk perbaikan evaluasi
manajemen program pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler secara menyeluruh.
Dengan adanya perbaikan melalui kegiatan evaluasi, diharapkan akan mampu

mewujudkan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di sekolah dengan baik.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Deskripsi Teoritik
1. Hakikat Pengelolaan/Manajemen
a. Konsep Manajemen

Pengelolaan dalam bahasa Inggris dapat diartikan management yang berarti
pengaturan atau pengurusan. Menurut Ibrahim Bafadal, (2003) manajemen
merupakan proses pendayagunaan semua sumber daya dalam rangka mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Tahap proses meliputi: perencanaan,
pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan.

Sependapat dengan kutipan diatas Meirizal Usra, (2014) menjelaskan bahwa
manajemen adalah suatu proses yang melibatkan sumber daya sosial dan teknis,
pengaruh manusia terhadap perilaku, dan fasilitas yang ada dalam menyelesaikan
suatu tujuan organisasi. Sebagai suatu proses yang terdiri dari perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan dan pengendalian proses yang didasarkan pada
tujuan tertentu dan menggunakan sumber daya manusia.

Manajemen adalah suatu proses kegiatan dalam rangka mencapai tujuan
secara efektif dan efisien yang perlu dilaksanakan secara rasional dan sistematis
sehingga dapat dipertanggungjawabkan dan di pandang sebagai suatu proses, yaitu
perencanaan, pengorganisasian, pergerakkan, dan pengawasan. Banyak pakar yang
telah memberikan teori dan konsep mereka terkait dengan manajemen berdasarkan
sudut pandang mereka. Schermerhorn (2010), mendefinisikan manajemen sebagai,

“management is the process of planning, organizing, leading, and controlling the
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use of resources to accomplish performance goals”. Manajemen didefinisikan
sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan kontroling
penggunaan sumber daya yang ada untuk menjapai tujuan yang ingin dicapai.

Menurut Hersey (2012) mendefinisikan manajemen sebagai proses bekerja
dengan dan melalui individu dan kelompok dan mengalokasikan sumber daya
lainnya seperti peralatan, modal, dan teknologi untuk mencapai tujuan organisasi.
Benang merah yang muncul dalam definisi ini adalah bahwa manajer dituntut untuk
mencapai tujuan atau sasaran organisasi.

Manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan
mengorganisasikan, mengawasi dan menilai atau mengevaluasi. Mengembangkan
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan (Ciptasari DR, 2015: 14).

Fungsi manajemen/
proses manajemen

) J

Perencanaan Tujuan
Sumber daya Pengorganisasian organisasi
. Pengarahan g .
Pengendalian Efektif dan efisien
A
Manajer

Gambar 1. Konsep Manajemen
Sumber: Ciptasari DR (2015: 16).
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Manajemen merupakan proses perencanan, pengorganisasian, pengarahan,
dan pengawasan, usaha-usaha para anggota organisasi dan pengguna sumber daya
organisasi lainya untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.
Manajemen dititik beratkan pada proses dan sistem agar berjalan secara efektif dan
efisien serta tercapai target. Oleh karena itu, apabila dalam sistem dan proses
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, penganggaran, dan sistem
pengawasan tidak baik, proses manajemen secara keseluruhan tidak lancar
sehingga proses pencapaian tujuan akan terganggu atau mengalami kegagalan
(Munastiwi E, 2018).

Manajemen merupakan suatu proses yang kontinyu yang bermuatan
kemampuan dan keterampilan khusus yang dimiliki oleh seseorang untuk
melakukan suatu kegiatan baik secara perorangan ataupun bersama orang lain dan
mengkoordinasi dan menggunakan segala sumber untuk mencapai tujuan
organisasi secara produktif, efektif dan efisien. Manajemen adalah suatu aktivitas
yang melibatkan proses pengarahan, pengawasan, dan penggerakan segenap
kemampuan untuk melakukan aktifitas dalam suatu organisasi. Manajemen yang di
maksud dalam penelitian ini adalah proses pengelolaan dari tindakan-tindakan
perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengendalian yang dilakukan
untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui
pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber-sumber lainnya. Sasaran yang di

maksud adalah ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman.
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b. Tujuan Manajemen

Shrode dan Voich dalam Fattah N (2013) bahwa tujuan utama manajemen
adalah produktivitas dan kepuasan. Tujuan-tujuan tadi terlihat tidak tunggal atau
jamak karena dari situ dapat dipecah menjadi beberapa tujuan-tujuan yang lebih
spesifik. Sedangkan menurut Pauli Mali dalam Fattah N (2013), mengukur
produktivitas berdasarkan kombinasi antara efektivitas dan efisiensi.

Gillmore dalam Fattah N (2013), mendasarkan produktivitas dalam tiga
aspek, yaitu prestasi akademis, kreativitas, dan pemimpin. Dari beberapa pendapat
tersebut dapat disimpulkan jika tujuan manajemen adalah produktivitas dan
kepuasan dimana produktivitas tidak hanya memerlukan kreativitas tetapi juga
Kinerja agar prestasi dapat diraih.

c. Fungsi Manajemen

Fungsi manajemen adalah eleman dasar yang akan selalu ada dan melekat
dalam proses manajemen yang dijadikan acuan oleh pemimpin dalam melakukan
kegiatan untuk mencapai tujuan. Ciptasari DR (2015: 15), menjelaskan fungsi
manajemen adalah rangkaian berbagai kegiatan wajar yang telah ditetapkan dan
memiliki hubungan saling berhubungan saling ketergantungan antara yang satu
dengan yang lainnya dan dilaksanakan oleh orang-orang, lembaga, atau bagian-
bagian yang diberi tugas untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut.

Menurut Sudjana dalam Septyana (2012: 30), bahwa fungsi-fungsi
manajemen itu berwujud kegiatan-kegiatan yeng berurutan dan berhubungan
sehingga satu kegiatan menjadi syarat kegiatan yang lainnya. Fungsi manajemen

lainnya adalah pembinaan. Kedalamnya termasuk pengawasan, supervisi,
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monitoring. Pembinaan melalui pendekatan langsung dan tidak langsung.
Pendekatan langsung dilakukan oleh pengelola terhadap para penyelenggara dan
pelaksana program atau kegiatn pendidikan. Sepanjang sejarah perkembangan, para
pakar manajemen mengemukakan fungsi manajemen itu menurut rangkaian urutan
yang berbeda-beda. Perbedaan tersebut disebabkan antara lain oleh keragaman latar
belakang profesional para pakar, perbedaan situasi yang dihadapi, variasi
pendekatan yang digunakan dalam menerapkan fungsi manajemen, serta
berkembangnya tuntutan dan kebutuhan, ilmu pengetahuan, dan teknologi yang
harus dipertimbankan dalam menyelenggarakan manajemen.

Fungsi manajemen adalah sebuah cara terbaik dalam mencapai tujuan yang
dijalankan dalam organisasi apapun. Fungsi manajemen sendiri masih memiliki
persamaan dan perbedaan yang dikemukakanpara ahli. Menurut beberapa ahli yang
dikutip dari Harsuki (2012: 63), bahwa fungsi manajemen adalah sebagai berikut :
1) Henry Fayol : Leading, Planning, Organizing, Controlling.

2) Luther M. Gullick : Planning, Organizing, Staffing, Directing, Coordinating,
Reporting, Budgeting.

3) John D. Millet : Planning, Organizing, Staffing, Directig, Controlling.

4) George R. Terry : Planning, Organizing, Actuating, Controlling.

5) John F. Mee : Planning, Organizing, Motivating, Controlling.

6) Dubrin, Ireland, dan Williams : Planning, Organizing, Leading, Controlling,

Staffing.
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d. Proses Manajemen
1) Perencanaan (Planning)

Perencanaan merupakan langkah awal dalam sebuah manajemen,
perencanaan adalah proses yang sistematis dalam pengambilan keputusan tentang
tindakan yang akan dilakukan pada waktu yang akan datang. Dikatakan sistematis
karena perencanaan itu dilaksanakan dengan menggunakan prinsip-prinsip tertentu
( Ciptasari DR, 2015: 16). Perencanaan adalah proses penentuan tujuan atau sasaran
yang hendak dicapai dan menetapkan jalan dan sumber yang diperlukan untuk
mencapai tujuan seefisien dan seefektif mungkin (Roger A. Kauffman dalam Fattah
N, 2013 : 49).

Perencanaan (planning) adalah kegiatan bersama orang lain dan atau/ melalui
orang lain, perorangan dan/ atau kelompok, berdasarkan informasi yang lengkap,
untuk menentukan tujuan-tujuan umum (goals) dan tujuan-tujuan khusus
(objectives) program pendidikan luar sekolah, rangkaian dan proses kegiataan
untuk mencapai tujuan program (Sudjana, 2004: 8). Menurut Scaffer dalam Sudjana
(2004: 61), mengatakan bahwa apabila perencanaan dibicarakan, maka kegiatan ini
tidak akan terlepas dari hal-hal yang berkaitan dengan proses pengambilan
keputusan. Pengambilan keputusan tersebut dimulai dengan perumusan tujuan,
kebijaksanaan, dan sasaran secara luas, yang kemudian di kembangkan pada
tahapan penerapan tujuan dan kebijaksanaan itu dalam rencana yang lebih rinci
berbentuk program-program untuk dilaksanakan.

John R. Schermerhorn yang dikutip oleh Sofyanto DR (2015: 16),

mendefinisikan perencanaan adalah suatu proses menetapkan tujuan dan
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memutuskan bagaimana hal tersebut dapat dicapai. Tujuan adalah sebuah hasil atau
sebuah target yang ingin dicapai. Sebuah rencana merupakan pernyataan yang
dibuat untuk mengarah pada tujuan, yang meliputi sumber-sumber yang diperlukan,
tindakan yang harus dilakukan, tugas yang terselesaikan, jadwal yang diikuti dan
prosedur-prosedur dalam pelaksanaannya.

2) Pengorganisasian (Organizing)

Terry dalam Ciptasari DR (2015: 20), menjelaskan bahwa pengorganisasian
merupakan kegiatan dasar manajemen dilaksanakan untuk mengatur seluruh
sumber-sumber yang dibutuhkan termasuk unsur manusia sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan dengan sukses. Pengorganisasian untuk menghimpun dan menyusun
semua sumber yang disyaratkan dalam rencana, terutama sumber daya manusia,
sedemikian rupa sehingga kegiatan pencapaian tujuan yang telah ditetapkan dapat
dilaksanakan secara efisien dan efektif. Fattah N (2013: 71), pengorganisasian
adalah proses membagi kerja dalam tugas-tugas yang lebih kecil, membebankan
tugas-tugas itu kepada orang yang sesuai dengan kemampuannya, dan
mengalokasikan sumber daya, serta mengkoordinasikannya dalam rangka
efektivitas pencapaian tujuan organisasi.

Menurut Siagian dalam Sudjana (2004: 114), memberi batasan tentang
pengorganisasian sebagai keseluruhan proses pengelompokan orang-orang, alat-
alat, tugas-tugas, tanggung jawab dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta
suatu organisasi yang dapat digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka untuk
mencapai tujuan yang telah ditentukan. Sementara Hasibuan (2004: 40),

mengatakan  pengorganisasian adalah suatu suatu proses penentuan,
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pengelompokan, dan pengaturan bermacam-macam aktivitas yang diperlukan
untuk mencapai tujuan menempatkan orang-orang pada setiap aktivitas ini,
menyediakan alat-alat yang diperlukan, menetapkan wewenang yang secara relatif
didelegasikan kepada setiap individu yang akan melakukan aktivitas-aktivitas
tersebut.

Pengorganisasian merupakan keseluruhan aktivitas manajemen dalam
mengelompokkan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang, serta
tanggung jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang
berdaya guna dalam mencapai tujuan yang telah ditentukan terlebih dahulu
(Manullang dalam Sofyanto DR, 2015: 18). Pengorganisasian akan melingkupi
pembagian peran, fungsi, wewenang, tugas dan tanggung jawab kepada orang-
orang sesuai dengan kemampuan serta pemanfaatan sumber daya guna tercapai
tujuan yang telah direncanakan terlebih dahulu. Organisasi itu harus memiliki pola
hubungan dalam komunikasi dan kerjasama antar anggota yang berada dalam
organisasi tersebut agar tujuannya tercapai. Dalam pengorganisasian diperlukan
langkah-langkah penyesuaian untuk mempertahankan dan meningkatkan
efektivitas dari perencanaan program yang telah ditetapkan sebelumnya
3) Pelaksanaan (Actuating)

Menurut Terry (2003: 17), menyatakan bahwa actuating atau disebut juga
“gerakan aksi” mencakup kegiatan yang dilakukan seorang untuk mengawali dan
melanjutkan  kegiatan yang ditetapkan oleh unsur perencanaan dan
pengorganisasian agar tujuan-tujuan dapat tercapai. Siagian dan Sutomo (2012: 14),

mendefinisikan actuating sebagai keseluruhan usaha, cara, teknik, dan metode
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untuk mendorong para anggota organisasi agar mau dan ikhlas bekerja dengan
sebaik mungkin demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien, efektif, dan
ekonomis.

4) Pengawasan (Monitoring, Controlling)

Pengawasan merupakan proses pengamatan dari seluruh kegiatan organisasi
guna lebih menjamin bahwa semua pekerjaan yang sedang dilakukan sesuai dengan
rencana yang telah ditentukan sebelumnya (Sutomo, 2012:16). Menurut Ciptasari
DR (2015: 22), fungsi pengawasan adalah berperan mengecek seluruh kegiatan dan
menjaga agar kegiatan tersebut terarah dengan tepat menuju pencapaian tujuan
seperti yang direncanakan dan bila ditemukan penyimpangan atau perbedaan
realisasi, maka diambil tindakan koreksi.

Pengawasan adalah suatu bentuk kegiatan dalam fungsi manajemen yang
bersifat mengendalikan dan mengawasi dalam setiap kegiatan baik dengan cara
formal atau informal, dalam bentuk laporan atau dalam bentuk lain sebagai hasil
dari kegiatan. Menurut Murdick dalam Fattah N (2013: 101), pengawasan
merupakan proses dasar yang secara esensial tetap diperlukan bagaimanapun rumit
dan luasnya suatu organisasi. Manullang dalam Sofyanto DR (2015: 23),
menjelaskan bahwa pengawasan sering juga disebut pengendalian adalah salah satu
fungsi manajemen yang berupa mengadakan penilaian, bila perlu mengadakan
koreksi kepada bawahan agar tujuan yang telah terencana dapat tercapai dan

bawahan dapat bekerja lebih baik.
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5) Penilaian (Evaluation)

Penilaian adalah fungsi kelima dalam manajemen, khususnya pendidikan luar
sekolah. Penilaian dilakukan terhadap seluruh atau sebagian komponen program
serta terhadap pelaksanaan program pendidikan. Dengan adanya penilaian kita
mampu mengukur tingkat keberhasilan kita dalam pencapaian tujuan. Sudjana
(2004: 9), mengemukakan bahwa penilaian (evaluating) adalah Kkegiatan
mengumpulkan, mengolah dan menyajikan data untuk masukan dalam
pengambilan keputusan mengenai program yang sedang dan/ atau telah
dilaksanakan.

Tindakan evaluasi bertujuan untuk mengetahui proses kegiatan berhasil atau
tidak. Dengan adanya evaluasi akan diketahui mana yang harus diperbaiki, dan
selanjutnya untuk meningkatkan kegiatan yang akan datang. Menurut Suryosubroto
(2004: 26), secara lebih rinci maksud penilaian adalah untuk: (a) memperoleh dasar
bagi pertimbangan apakah pada akhir suatu periode kerja pekerjaan tersebut
berhasil, (b) menjamin cara bekerja yang efektif dan efisien, (c) memperoleh fakta-
fakta tentang kesukaran-kesukaran dan untuk menghindarkan situasi yang dapat
merusak, serta memajukan kesanggupan para guru dan orang tua murid dalam
mengembangkan organisasi sekolah.

2. Hakikat Ekstrakurikuler
a. Pengertian Ekstrakurikuler

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 62 Tahun 2014

tentang Kegiatan Ekstrakurikuler untuk Pendidikan Dasar dan Menengah

menjelaskan pengertian Ekstrakurikuler adalah kegiatan kurikuler yang dilakukan
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oleh peserta didik di luar jam belajar kegiatan intrakurikuler dan kegiatan
kokurikuler, di bawah bimbingan dan pengawasan satuan pendidikan, bertujuan
untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan, kepribadian, kerjasama,
dan kemandirian peserta didik secara optimal untuk mendukung pencapaian tujuan
pendidikan. Tujuan program ekstrakurikuler adalah untuk memperdalam dan
memperluas pengetahuan peserta didik, mengenal hubungan antara berbagai
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi upaya pembentukan dan
pembinaan manusia seutuhnya.

Kegiatan ekstrakurikuler diartikan sebagai kegiatan yang diselenggarakan
untuk memenuhi tuntutan penguasaan bahan kajian dan pelajaran dengan alokasi
waktu yang diatur secara tersendiri berdasarkan pada kebutuhan setiap sekolah.
Rukajat, dkk. (2021) menuliskan kegiatan ekstrakurikuler merupakan kumpulan
rencana dan pengaturan tentang tujuan, isi, dan bahan pembelajaran, serta teknik
yang digunakan untuk melakukan kegiatan pembelajaran untuk mencapai
pendidikan tertentu. Bentuk-bentuk kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa
pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan program kurikuler atau
kunjungan studi ke tempat-tempat tertentu yang berkaitan dengan esensi materi
pelajaran tertentu.

Batasan ekstrakurikuler ini lebih menekankan pada upaya pencapaian
program kurikuler melalui program pengayaan dan perbaikan yang sesuai dengan
keadaan dan kebutuhan sekolah, dan dirancang secara khusus agar sesuai dengan
minat dan bakat peserta didik. Menurut Kielblock, (2015) dalam jurnalnya bahwa

kegiatan ektrakurikuler dianggap oleh peserta didik hanya sebagai kegiatan
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"ekstra™ kurikuler (perpanjangan dari kelas reguler), tetapi sebagian memandang
kegiatan ekstrakurikuler dipandang sebagai peluang dan kesempatan
"ekstrakurikuler" yang benar-benar baru dan menekankan pentingnya melihat
persepsi peserta didik secara kualitatif. Lebih lanjut kegiatan ekstrakurikuler
dilaksanakan disesuaikan dengan hambatan utama lokasi sekolah berada di
perkotaan dan pedesaan disamping status sosial, ekonomi keluarga, dan budaya ,
perbedaan kebijakan dan meningkatkan cakupan partisipasi dalam pendidikan dan
kegiatan ekstrakurikuler. (Kosaretsky & lvanov, 2020).

Dari berbagai pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang diatur atau dilaksanakan di luar jam
pelajaran dengan harapan agar kegiatan ekstrakurikuler dapat menunjang
keberhasilan program kurikuler di sekolah.

b. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler

Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah diharapkan dapat
memperkaya dan menambah wawasan pegetahuan peserta didik serta dapat
mempertajam kompetensi peserta didik terhadap materi yang ada di dalam program
kurikuler. Asep Herry Hernawan dalam Sofyanto DR (2015: 28), mengatakan
beberapa tujuan yang ingin dicapai melalui kegiatan ekstrakurikuler yang
diselenggarakan di sekolah antara lain sebagai berikut:

1) Memperluas, memperdalam pengetahuan dan kemampuan/kompetensi yang
relevan dengan program kurikuler.
2) Memberikan pemahaman terhadap hubungan antarmata pelajaran.

3) Menyalurkan bakat dan minat peserta didik.
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4)  Mendekatkan pengetahuan yang diperoleh dengan kebutuhan dan tuntutan
masyarakat/lingkungan.
5) Melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya.
Achari dan Esa (2017) menuliskan tujuan kegiatan ekstrakurikuler yaitu :
1)  Meningkatkan keterampilan sosial peserta didik
2)  Menambah kepercayaan diri
3) Berkolaborasi dengan berhubungan dengan orang lain
4)  Membentuk peserta didik yang berfikir ilmiah, fenomenal
c. Jenis Kegiatan Ektrakulikuler

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah harus mempertimbangkan kebermaknaan
kegiatan itu terhadap kehidupan peserta didik di kehidupan yang akan datang.
Walaupun kegiatan ekstrakurikuler bersifat penunjang kegiatan kurikuler apabila
dikelola dengan baik dan dilaksanakan oleh guru/seorang yang ahli dalam bidang
tertentu sesuai kegiatan ekstrakurikuler yang diadakan sekolah akan mampu
mengembangkan keterampilan, pengetahuan, dan menanamkan kehidupan yang
baik dalam bermasyarakat bagi peserta didik.

Kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada kegiatan yang diawasi orang dewasa
yang tidak terkait dengan kurikulum dasar, memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan keterampilan atau pengetahuan tertentu, dan
berlangsung di luar jam sekolah. Kegiatan ini diselenggarakan oleh sekolah,
organisasi pemuda, dan program setelah sekolah. (Metsapelto & Pulkkinen, 2012).

Menurut Ivanova & Logvinova, ( 2017) menjelaskan kegiatan

ekstrakurikuler menjadi perhatian besar untuk pengembangan kualitas professional
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peserta didik, serta mencari model kegiatan yang fleksibel dan adaptif sesuai
dengan tingkat pendidikan.

Dalam Jurnalnya Phillips dkk., (2021) menjelaskan pengertian
ekstrakurikuler menurut UNESCO (2021) adalah serangkaian kegiatan yang
diselenggarakan di luar hari sekolah reguler, kurikulum atau kursus yang
dimaksudkan untuk memenuhi minat peserta didik.

Dikatakan oleh Asep Herry Hernawan dalam Sofyanto DR (2015: 28),
sekolah dalam menyelenggarakan kegiatan ekstrakurikuler, perlu memperhatikan
pola hubungan antara program kurikuler dan ekstrakurikuler yang diharapkan, serta
tujuan yang ingin dicapai. Berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler di sekolah,
meliputi:

1) Kegiatan yang berhubungan dengan pembinaan ketagwaan terhadap Tuhan

Yang Maha Esa.

2) Pembinaan kehidupan berbangsa dan bernegara.

3) Pembinaan kedisiplinan dan hidup teratur.

4) Pembinaan kemampuan berorganisasi dan kepemimpinan.

5) Pembinaan keterampialan hidup mandiri dan kewiraswastaan.

6) Pembinaan hidup sehat dan kesegaran jasmani.

7) Pembinaan apresiasi dan kreasi seni

8) Membantu secara langsung program kurikuler.

d. Fungsi Penunjang Keberhasilan Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah
Keberhasilan pelaksanaan program ekstrakurikuler dipengaruhi oleh

beberapa komponen. Komponen-komponen itu saling mempengaruhi terhadap
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jalannya pelaksanaan program ekstrakurikuler. Oleh karena itu, perlu diusahakan
komponen- komponen itu saling mengisi untuk menutup kelemahan. Hernawan
AH (2013: 21 - 22), Komponen- komponen itu meliputi:

1) Sumber daya manusia yang tersedia.

Sumber daya manusia merupakan salah satu fungsi yang sangat menentukan
dalam rangka untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan program Kkegiatan
ekstrakurikuler. Berhasil atau tidaknya pelaksanaan program kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah sangat tergantung pada sumber daya manusia yang
tersedia. Sumber daya manusia yang menentukan keberhasilan kegiatan
ekstrakurikuler, meliputi: kepala sekolah dan guru atau orang ahli di luar lembaga
sekolah yang ditunjuk sebagai pelaksana kegiatan ekstrakurikuler.

Kepala sekolah merupakan komponen yang sangat penting karena kepala
sekolah bukan hanya berperan sebagai perencana program yang memegang
kebijakan, akan tetapi sekaligus kepala sekolah dapat berperan sebagai pelaksana
dan pengendali kegiatan. Grissom dkk, (2017) menambahkan bahwa kepala sekolah
sebagai pembuat keputusan dalam  manajemen ekstrakurikuler  termasuk
perekrutan guru, penugasan, dan retensi.

Selaku perencana, kepala sekolah perlu merumuskan program kegiatan
ekstrakurikuler yang dianggap sesuai dengan kebutuhan sekolah. Sebaik program
kegiatan ekstrakurikuler, tanpa didukung oleh kemampuan dan kreatifitas guru atau
orang ahli di luar lembaga sekolah yang ditunjuk sebagai pelaksana kegiatan
ekstrakurikuler, program tersebut tidak akan bisa terselenggara sesuai harapan.

Guru atau orang ahli di luar lembaga sekolah yang ditunjuk sebagai pengelola dan
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pelaksana kegiatan ekstrakurikuler akan sangat menentukan keberhasilan program
ekstrakurikuler. (Tahira dkk., 2013). Demikian diungkapkan juga oleh Norlena
Salamuddin dkk (2011) Guru sebagai pelaksana utama kegiatan ekstrakurikuler
harus memiliki pengetahuan dan keterampilan yang cukup dalam merencanakan,
melaksanakan, membimbing, dan mengevaluasi untuk menjamin keberhasilan
pendidikan ekstrakurikuler.
2) Dana, sarana dan prasarana

Sering terjadi, kegiatan ekstrakurikuler berjalan seadanya karena kekurangan
dana dan fasilitas pendukung. Oleh karena itu, perlu dukungan dana dari semua
pihak baik pemerintah dan masyarakat. Untuk melaksanakan kegiatan
ekstrakurikuler kebutuhan dana tidak dapat dihindari dalam rangka pengadaan alat-
alat yang setiap waktu perlu pembaharuan karena alat yang dulu sudah rusak.
Pengadaan alat yang baru tidak sedikit dana yang harus dikeluarkan oleh sekolah.

Donnelly, dkk. (2019) dalam jurnalnya memberikan peluang dan kesempatan
yang luas dan sama bagi peserta didik kurang mampu yang berbakat dan berminat
dengan beapeserta didik untuk ikut dalam kegiatan ekstrakurikuler.
3) Perhatian orang tua

Orang tua peserta didik merupakan unsur di luar sekolah juga memiliki peran
yang tidak kalah pentingnya dalam mendukung kelancaran pelaksanaan program
ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan
di luar jam pelajaran sekolah, oleh karena itu kelancaran program tersebut akan
sangat ditentukan oleh seberapa jauh dukungan orang tua untuk memfasilitasi

keikutsertaan anaknya dalam program ekstrakurikuler. Penelitian Olszewski-
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Kubilius & Lee, ( 2004 ) menunjukkan bahwa peserta didik berbakat banyak

terlibat dalam kompetisi serta klub dan olahraga adalah kegiatan ekstrakurikuler di

luar sekolah yang paling sering dilakukan dan bertanding, serta mendapat

dukungan dan bantuan dari orang tua.

€.

Prinsip-Prinsip Kegiatan Ekstrakurikuler

Menurut Sofyanto DR, (2015: 31), Kegiatan ekstrakurikuler pada satuan

pendidikan dikembangkan dengan prinsip sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

1)

Individual, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan potensi,
bakat dan minat peserta didik masing-masing.

Pilihan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang sesuai dengan keinginan
dan diikuti secara sukarela oleh peserta oleh peserta didik.

Keterlibatan aktif, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang menuntu
keikutsertaan peserta didik secara penuh.

Menyenangkan, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler dalam suasana yang
disukai dan menggembirakan peserta didik.

Etos kerja, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang membangun semangat
peserta didik untuk bekerja dengan baik dan berhasil.

Kemanfaatan sosial, yaitu prinsip kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan
untuk kepentingan masyarakat.

Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakulikuler

Bentuk kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, meliputi:

Krida, meliputi Kepramukaan, Latihan Dasar Kepemimpinan (LDK), Palang

Merah Remaja (PMR), Pasukan Pengibar Bendera Pusaka (PASKIBRAKA).
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2) Karya ilmiah, meliputi Kegiatan IImiah Remaja (KIR), kegiatan penguasaan
keilmuan dan kemampuan akademik, penelitian.

3) Latihan / lomba keberbakatan / prestasi, meliputi pengembangan bakat
olahraga, seni dan budaya, cinta alam, jurnalistik, teater, keagaman.

4) Seminar, lokakarya, dan pameran / bazar, dengan substansi antara lain Karir,
pendidikan, kesehatan, perlindungan HAM, keagamaan, seni budaya (Dias
Rendra Sofyanto, 2015: 32).

3. Hakikat Ekstrakurikuler Olahraga

a. Pengertian Ekstrakurikuler Olahraga

Supandi dalam Fathurrohnman A, (2015: 36), ekstrakurikuler olahraga di
sekolah adalah salah satu cara yang dapat ditempuh peserta didik untuk memahami
lebih luas arti penting kegiatan olahraga yang digelutinya. Untuk meningkatkan
prestasi olahraga peserta didiknya, seorang guru pembina ekstrakurikuler olahraga
di sekolah, harus membantu agar peserta didik tersebut dapat memiliki
keterampilan dan kemampuan dalam olahraga, sehingga dapat meningkatkan
prestasinya.

Menurut Atmaja AP. (2012: 23 ), bahwa kegiatan ekstrakurikuler olahraga
adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran sekolah yang bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan bakat peserta didik dalam bidang/ cabang
olahraga. Sebelumnya hasil penelitian Olszewski-Kubilius & Lee, (2004)
menunjukkan bahwa Olahraga adalah kegiatan ekstrakurikuler dan di luar sekolah
yang paling sering dilakukan, serta mendapat dukungan bermain orang tua, bahwa

peserta didik berbakat banyak terlibat dalam kompetisi dan klub. Kegiatan
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ekstrakurikuler olahraga akan membantu peserta didik untuk lebih memahami
mengenai suatu hal yang tidak dapat dimengerti pada saat jam pelajaran olahraga
di sekolah.

b. Tujuan Ekstrakurikuler Olahraga

Ekstrakurikuler olahraga berupaya agar peserta didik dapat berprestasi pada
salah satu cabang olahraga tertentu dan membantu peserta didik menjaga kesehatan
atau kesegaran jasmaninya. Dengan ekstrakurikuler olahraga, peserta didik
diharapkan dapat menemukan jati dirinya dan siap bersaing di masa depan.
Ekstrakurikuler olahraga merupakan kegiatan yang berusaha mengembangkan
potensi peserta didik guna mencapai peningkatan kualitas diri baik secara fisik
maupun psikis. Melalui ekstrakurikuler olahraga diharapkan dapat memberi bekal
kepada peserta didik sehingga peserta didik memiliki sikap mandiri, percaya diri
dan kreatif, dan meningkatkan kedisplinan peserta didik. (Bonaventura, 2015).
Program ekstrakurikuler olahraga dapat digunakan guna mempersiapkan lulusan
yang memiliki keterampilan, sehat jasmani, dan rohani serta berkualitas (Budi
Sutrisno, 2013: 22).

Menurut Pejic- papak & Vidulin- Orbanic, (2011) dalam jurnalnya kegiatan
ekstrakurikuler bertujuan untuk pengembangan mandiri (self-development). Lebih
lanjut Nurcahyo F, (2013: 102), salah satu tujuan dalam kegiatan ekstrakurikuler
olahraga adalah mengembangkan bakat dan minat peserta didik menuju tercapainya
prestasi olahraga. Berdasarkan jenjang pendidikan formal, Sekolah Menengah Atas
(SMA) atau yang sederajat merupakan sekolah yang berpeluang paling besar

menciptakan atlet-atlet atau olahragawan, karena pada banyak teori dan kenyataan
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di lapangan usia spesialisasi kecabangan olahraga dan usia emas seorang
olahragawan
c. Jenis-Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga
Program kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada dasarnya diberikan/

disediakan untuk semua peserta didik sesuai dengan potensi, minat, bakat, dan
kemampuannya dalam bidang olahraga. Menurut Hedi Ardiyanto Hermawan
(2010: 6), alternatif pengembangan program kegiatan ekstrakurikuler olahraga,
meliputi:
1) Alternatif-1 Top-Down

Sekolah menyediakan/ menyelenggarakan program kegiatan ekstrakurikuler
dalam bentuk paket-paket (jenis-jenis kegiatan) yang diperkirakan dibutuhkan
peserta didik.
2) Alternatif-2 Bottom-Up

Sekolah mengakomodasikan keragaman potensi, keinginan, minat, bakat,
motivasi dan kemampuan seorang atau kelompok peserta didik untuk kemudian
menetapkan/ menyelenggarakan program kegiatan ekstrakurikuler.
3) Alternatif-3:Variasi dari alternatif-1 dan alternatif-2
4. Sekolah Menengah Atas (SMA ) di Wilayah Kabupaten Sleman Propinsi

Daerah Istimewa Yogyakarta

Sekolah Menengah Atas (disingkat SMA) adalah jenjang pendidikan
menengah pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah
Pertama (atau sederajat). Sekolah menengah atas ditempuh dalam waktu 3 tahun,

mulai dari kelas 10 sampai kelas 12. SMA diselenggarakan oleh pemerintah
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maupun swasta. Sejak diberlakukannya otonomi daerah pada tahun 2001,
pengelolaan SMA di Indonesia yang sebelumnya berada di bawah Departemen
Pendidikan Nasional, kini menjadi tanggung jawab pemerintah propinsi.
Sedangkan Departemen Pendidikan Nasional hanya berperan sebagai regulator
dalam bidang standar nasional pendidikan. Secara struktural, SMA merupakan unit
pelaksana teknis dinas pendidikan propinsi.

Berdasarkan tabel 1 berikut, akan dijelaskan mengenai data SMA di
Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta:

Tabel 1. Data SMA di Wilayah Kabupaten Sleman Tahun 2022

NAMA SATUAN
NO ALAMAT
PENDIDIKAN
1 | SMA BUDI MULIA DUA JI. Raya Tajem Panjen
5 | SMA BUDI UTAMA JI. Wijayakusuma 121B, Kutu
Dukuh
3 | SMA BUMI CENDEKIA Dusun Rajeg Lor
SMA CAHAYA BANGSA .
4 UTAMA JI. KH. Muhdi Corongan
5 SMA INSAN MULIA JI. Nakulo No. 32 RT.007 RW.022,
BOARDING SCHOOL Nglempong
SMA ISLAM AL AZHAR 9 .
6 YOGYAKARTA JI. Lingkar Utara
SMA ISLAM
7 | TERPADU Pulerejo
BAITUSSALAM
8 | SMA MASA DEPAN JI. Sambisari Kadirojo
9 | SMA OLIFANT JI. Cendrawasih No. 4A-B
Demangan Baru
10 | SMA SAHABATQU Jalan Nusa Indah No. 38 Gandok
11 | SMA SAINS WAHID HASYIM | JI. Wahid Hasyim Gaten
JL. MERAPI GOLF,
12 | SMAN 1 CANGKRINGAN CANGKRINGAN
13 | SMAN 1 DEPOK BABARSARI CATURTUNGGAL
JL. TEGALYOSO,
14 | SMAN 1 GAMPING BANYURADEN
15 | SMAN 1 GODEAN JI. Sidokarto No. 5, Godean, Sleman
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16

SMAN 1 KALASAN

JL. BOGEM KALASAN

17

SMAN 1 MINGGIR SLEMAN

JL. PAKERAN,
SENDANGMULYO

18 | SMAN 1 MLATI JL. CEBONGAN
19 | SMAN 1 NGAGLIK DONOHARJO, NGAGLIK
20 | SMAN 1 NGEMPLAK JANGKANG - MANISRENGGO
JL. KALIURANG KM 17,5
21 | SMAN 1 PAKEM PAKEM
22 | SMAN 1 PRAMBANAN JL. Prambanan - Piyungan KM.4
TEGALGENTAN,
23 | SMAN 1 SEYEGAN MARGOAGUNG, SEYEGAN,
SLEMAN
JL. MAGELANG KM. 14.4
24 | SMAN 1 SLEMAN MEDARI
25 | SMAN 1 TEMPEL BANJARHARJO, PONDOKREJO
GUNUNG ANYAR,
26 | SMAN 1 TURI DONOKERTO
27 | SMAN 2 NGAGLIK JI. Besi - Jangkang Km 2
28 | SMAN 2 SLEMAN BRAYUT, PANDOWOHARJO
SMAS ANGKASA
29 ADISUCIPTO JL. JANTI, MAGUWOHARJO
JI. Palagan Tentara Pelajar Km 15
30 | SMAS DARUL HIKMAH Sembung Purwobinangun Pakem
Sleman
31 | SMAS DR WAHIDIN MLATI JL. MAGELANG KM. 5 MLATI
39 SMAS GAMA DEPOK JL. GEJAYAN MRICAN NO. 5
YOGJAKARTA YOGYAKARTA
JL. CANGKRINGAN,
33 | SMAS IKIP VETERAN NGEMPLAK
34 | SMAS IMMANUEL KALASAN | JL. SOLO KM. 15, KALASAN
SMAS INSTITUT INDONESIA
35 BERBAH JL. WONOSARI KM. 8 BERBAH
36 | SMAS ISLAM 1 SLEMAN JL. WATES KM. 3.5 GAMPING
JL. PAKEM - TURI KM. 05
37 | SMAS ISLAM 3 PAKEM L ABASAN PAKEM
38 | SMAS ISLAM PRAMBANAN JL. RAYA KLURAK BARU
39 SMAS KOLESE DE BRITTO JL. LAKSDA ADISUCIPTO 161
DEPOK
JL. RAJAWALI 10
40 | SMAS KOLOMBO DEPOK KOMP. KOLOMBO
41 | SMAS MAARIF 1 SLEMAN JL. TURI KM. 1 TEMPEL
42 | SMAS MANDALA BHAKTI JI. Anggajaya 1/3 Condongcatur
SMAS
43 | MUHAMMADIYAH 1 JL. GATAK, BOKOHARJO
PRAMBANAN
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44 | SMAS MUHAMMADIYAH 1

JL. MAGELANG KM. 13

SLEMAN

SLEMAN

SMAS
MUHAMMADIYAH

JI. Piyungan Km. 2 Marangan

45 BOARDING SCHOOL glfél::;lr?rjo,Prambanan
(MBS) SLEMAN
JL. DHURI
46 i“/ﬂfisMAL,QHAMMAD'YAH TIRTOMARTANI,
KALASAN
SMAS MUHAMMADIYAH JL. MAGELANG
47| MLATI KM.7
YOGYAKARTA
48 | SMAS MUHAMMADIYAH JL. KALIURANG KM.17
PAKEM YOGYAKARTA

49 | SMAS SANTO MIKAEL MLATI

JL. P. PURBOYO

50 | SMAS SULAIMAN SLEMAN

JL. MAGELANG KM. 12
SLEMAN

51 | SMAS SUNAN KALIJOGO

JL.CANGKRINGAN,
ARGOMULYO

52 | SMAS TERPADU BINA UMAT

JL. SETRAN SUMBER ARUM

Sumber: Balai Dikmen Kabupaten Sleman Propinsi Yogyakarta Tahun 2022

Dari 52 sekolah yang ada di Kabupaten Sleman diambil secara Random 10

Sekolah yang dijadikan lokasi penelitian yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

SMAN 1 DEPOK

SMAN 1 KALASAN

SMAN 1 PRAMBANAN

SMAN 1 GODEAN

SMAN 1 NGAGLIK

SMAN 2 NGAGLIK

SMAN 2 SLEMAN

SMAS GAMA DEPOK, YOGYAKARTA

SMAN 1 CANGKRINGAN

37




10) SMAN 1 NGEMPLAK
B. Kajian Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Dias Rendra Sofyanto (2015) berjudul “Survei Manajemen
Ekstrakurikuler Olahraga Bolabasket di Sekolah Menengah Atas Negeri se-
Kabupaten Klaten Jawa Tengah”. Manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket
di sekolah menengah atas (SMA) Negeri se-Kabupaten Klaten masih belum
diketahui, dimana keberhasilan ekstrakurikuler olahraga bola basket salah satunya
ditentukan oleh manajemen dan beberapa sekolah masih belum menjalankan fungsi
manajemen dalam ekstrakurikuler. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket dari seluruh SMA
Negeri di Kabupaten Klaten, sehingga diperoleh gambaran tentang manajemen
ekstrakurikuler olahraga bolabasket dan sebagai gambaran bagi sekolah untuk
meningkatkan manajemen ekstrakurikuler olahrga bola basket.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survei
dengan teknik pengambilan data menggunakan angket. Subjek dalam penelitian ini
adalah guru penjasorkes SMA se-Kabupaten Klaten, yang berjumlah 15 orang dan
pengambilan data dilaksanakan pada bulan Juni 2015. Uji validitas dilakukan
melalui para ahli yaitu oleh Indah Prasetyawati T. P. S, M. Or (Expert Judgement).
Kemudian dilakukan uji coba instrument dengan 15 orang guru penjasorkes di DI'Y
sebagai subjek. Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif yang

dituangkan dalam bentuk persentase yang terbagi dalam 5 kategori.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa survei manajemen ekstrakurikuler
olahraga bolabasket di SMA Negeri se-Kabupaten Klaten adalah tinggi. Secara
rinci, sebanyak 1 sekolah (6,7%) memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga
bolabasket sangat rendah, 4 sekolah (26,6%) memiliki manajemen ekstrakurikuler
olahraga bolabasket rendah, 4

sekolah (26,6%) memiliki manajemen

ekstrakurikuler olahraga bolabasket sedang, 5 sekolah (33,3%) memiliki
manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket tinggi dan 1 sekolah (6,7%)
memiliki manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket sangat tinggi. Frekuensi
tertinggi terdapat pada interval 159,625- 175,415 sebesar 33,4%, maka survei

manajemen ekstrakurikuler olahraga bolabasket di SMA Negeri se-Kabupaten

Klaten secara keseluruhan memperoleh kategori tinggi. Jurnal Keolahragaan

Fakulatas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Yogykarta.

Tabel 2. Matriks Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

- Objek Subjek . Model Instrum_en Analisis
Peneliti . " Manajemen i Pengambilan
Penelitian Penelitian Penelitian Data Data
Ekstrakurikuler Plannin
Dias olahraga Organizigg
Rendra | bolabasket d.' Guru PJOK Staffing Deskriptif Angket Kuantitatif
Sofyanto | SMA Negeri .
Directing
(2015) se-Kabupaten .
Controlling
Klaten
Guru PJOK/
Ekstrakurikuler | Koordinator | pgrencanaan
Marivem olahraga di Eskul Pengorganisasian Deskriotif Observasi
(203/2) SMA se- Olahraga Pelaksanaan kualitaptif Wawancara | Kualitatif
Kabupaten Pelatih tiap Pengawasan Dokumentasi
Sleman cabang Evaluasi
olahraga
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C. Kerangka Pikir

Manajemen merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, melaksanakan
mengorganisasikan, mengawasi dan menilai atau mengevaluasi. Mengembangkan
terhadap segala upaya dalam mengatur dan mendayagunakan sumber daya
manusia, sarana dan prasarana secara efisien dan efektif untuk mencapai tujuan

organisasi yang telah ditetapkan Kerangka pikir penelitian ini dijelaskan pada

gambar berikut ini:

MANAJEMEN EESTRAKURIEULER OLAHRAGA SMA

| SEE-EABUPATEN SLEMAN

.
—l"l Pelak=zanaan |

"
ﬁ

Kisi-Kis Instrum en

E

Gambar 2. Kerangka Pikir Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini dilakukan dengan metode kualitatif. Penelitian kualitatif
sering pula disebut metode etnografik, metode fenomenologis, atau metode
impresionistik, dan istilah lain yang sejenis. Metode kualitatif sering digunakan
untuk menghasilkan grounded theory, yakni teori yang timbul dari data bukan dari
hipotesis — hipotesis seperti dalam metode kuantitatif. Atas dasar itu, penelitian
bersifat generating theory bukan hypothesis testing, sehingga teori yang dihasilkan
berupa teori subtansif.

Metode kualitatif berisi langkah — langkah dengan mendeskripsikan,
mencatat, analisis dan menginterpretasikan kondisi yang sekarang terjadi atau ada.
Dalam metode ini, peneliti akan menggunakan teknik pengumpulan data observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Pengumpulan data dilakukan dengan fakta — fakta
yang terdapat di lapangan. Peneliti akan mengumpulkan data, menganalisis data,
dan menyimpulkan data sesuai dengan hasil yang telah didapatkan pada suatu
kondisi tertentu.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA se Kabupaten Sleman. Direncanakan
penelitian ini akan di mulai pada Bulan Mei — Juni Tahun 2022. Setting penelitian
ini dilakukan pada saat pelaksanaan kegiatan manajemen ekstrakurikuler olahraga

di SMA se Kabupaten Sleman.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek penelitian, adalah Kepala sekolah, guru PJOK/koordinator kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman dan pelatih tiap
cabang olahraga.

2. Objek penelitian, adalah manajemen ekstrakurikuler olahraga SMA se
Kabupaten Sleman.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan salah satu tahap yang paling efektif
dikarenakan peneliti mendapatkan berbagai data yang valid dengan cara
mengumpulkan beberapa infomasi terkait kondisi yang sesungguhnya. Dalam
pengumpulan data penelitian ini terdapat beberapa teknik yang digunakan untuk
memperoleh data yang valid tentang manajemen ekstrakurikuler olahraga SMA se
Kabupaten Sleman.

Sugiyono (2009: 308), mengemukakan pengumpulan data merupakan
langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian
adalah mendapatkan data. Pengumpulan data dalam penelitian ini, meliputi:

1. Observasi

Observasi merupakan upaya mendapatkan data penelitian yang dilakukan
dengan mengadakan pengamatan secara langsung di lapangan. Dalam penelitian
tersebut juga tidak diabaikan kemungkinan penggunaan sumber-sumber non-
manusia seperti catatan-catatan yang tersedia. Observasi bertujuan untuk

mendapatkan data tentang suatu masalah, sehingga diperoleh pemahaman atau
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sebagai alat pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh
sebelumnya.

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
pengamatan terhadap suatu kondisi nyata di lapangan. Darlington (1973)
berpendapat bahwa “Observation is a very effective way of finding out what people
do in particular contexts, the routine and interactional patterns of their everyday
lives”. Observasi adalah cara yang sangat efektif untuk mengetahui apa yang
dilakukan orang dalam konteks tertentu, pola rutinitas dan pola interaksi dalam
kehidupan sehari-hari (Setiawan & Anggito, 2018:110).

Penelitian ini menggunakan teknik observasi partisipasi. Dalam observasi
partisipasi, peneliti mengamati kegiatan yang dilakukan oleh subyek. Sehingga data
yang diperoleh lebih lengkap, detail dan mengetahui tingkat makna dari setiap
perilaku yang tampak. Peneliti terjun secara langsung melalui kegiatan MGMP
Guru PJOK se Kabupaten Sleman dengan tujuan memperoleh informasi yang lebih
valid. Informasi yang akan diperoleh tersebut berupa kegiatan manajemen
ekstrakurikuler olahraga SMA se Kabupaten Sleman.

2. Wawancara

Wawancara merupakan proses tanya jawab antara dua orang atau lebih yang
saling bertukar informasi. Peneliti akan melakukan wawancara dengan narasumber
untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan. Esterberg (2002) mendefinisikan
wawancara sebagai berikut “A meeting of two persons to exchange information and
idea through question and responses, resulting in communication and joint

contruction of menaing about a particular topic”. Wawancara adalah pertemuan dua
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orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat
dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.

Wawancara (interview) merupakan salah satu bentuk teknik pengumpulan
data yang banyak digunakan dalam penelitian yang dilaksanakan secara lisan dalam
pertemuan tatap muka (Sukmadinata, 2013: 216). Wawancara yang digunakan
dalam penelitian ini adalah wawancara terstruktur. Maksudnya pertanyaan-
pertanyaan yang digunakan dalam wawancara telah dipersiapkan secara sistematis
dengan pertanyaan yang jelas dan tidak bersifat atau terkesan mengintrogasi.

3. Dokumentasi

Dokumentasi dimaksudkan untuk melengkapi data dari wawancara dan
observasi sebagai bukti penelitian. Bogdan (t.tahun) menyatakan bahwa “In most
tradition of qualitative research, the phrase personal document is used broadly to
refer to any first person narrative produced by an individual which describes his or
her own actions, experience and belief”. Dalam sebagian besar tradisi penelitian
kualitatif, frasa dokumen pribadi digunakan secara luas untuk merujuk pada narasi
orang pertama yang dihasilkan oleh seseorang individu yang menggambarkan
tindakan, pengalaman, dan keyakinannya sendiri (Sugiyono, 2019: 329). Studi
dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan
wawancara. Hasil dari wawancara dan observasi akan lebih kredibel atau dapat
dipercaya apabila didukung dokumentasi berupa gambar, foto, maupun tulisan.

E. Instrumen Pengumpulan Data
Penelitian tentang “manajemen ekstrakurikuler olahraga SMA se Kabupaten

Sleman” dalam penelitian ini peneliti sebagai instrumen utama. Hal ini dikarenakan
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permasalahan yang ada belum jelas dan pasti, maka yang menjadi instrumen adalah
peneliti sendiri. Apabila permasalahan yang dipelajari jelas, maka dapat
dikembangkan instrumen sederhana.

“Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada menjadikan
manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
prosedur penelitian, hipotesis yang digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu
semuanya tidak dapat ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu
masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba
tidak pasti dan tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain da hanya peneliti itu sendiri
sebagai alat satu-satunya yang dapat mencapainya” Nasution dalam (Sugiyono,
2019: 306-307).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen penelitian sederhana
sebagai instrumen pembantu dalam pengumpulan data. Instrumen tersebut berupa
pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi. Dalam
pedoman tersebut telah disusun aspek-aspek yang akan diteliti, sehingga
pengumpulan data dapat dilakukan secara sistematis.

F. Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data adalah suatu cara untuk menguji kebenaran fakta
tentang data yang telah ditemukan di lapangan. Menurut (Sugiyono, 2019: 368) uji
keabsahan data meliputi uji kredibilitas data, uji dependabilitas data, uji
transferabilitas, dan uji konfirmabilitas. Akan tetapi yang paling utama adalah uji

kredibilitas dengan melakukan perpanjangan waktu observasi, meningkatkan
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ketekunan, triangulasi data, diskusi teman sejawat, member check, dan analisis
kasus negatif.

Wiersma (1986) berpendapat bahwa “Triangulation is qualitative cross-
validation. It assesses the sufficiency of the data according to the convergence of
multiple data sources or multiple data collection procedures”. Triangulasi dalam
uji kredibilitas dapat dilakukan dengan melakukan pengecekan melalui berbagai
sumber, cara dan waktu. Sehingga data yang diperoleh dapat diketahui
kebenarannya (Sugiyono, 2019: 372).

Kriteria derajat kepercayaan pemeriksaan datanya dilakukan dengan teknik
perpanjangan keikut-sertaan, ketekunan pengamatan, triangulasi, pengecekan
anggota; kriteria kebergantungan dan kepastian pemeriksaan dilakukan dengan
teknik auditing. Untuk membuktikan keabsahan data dalam penelitian ini, teknik
yang digunakan hanya terbatas pada teknik pengamatan lapangan dan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu
yang lain diluar data tersebut untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding
terhadap data itu, teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah
pemeriksaan melalui sumber lainnya (Moleong, 2011: 330-334).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu
peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari sumber informasi satu
dengan sumber informasi lainnya. Dalam teknik triangulasi data tersebut
menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber adalah
melakukan uji kredibilitas data dengan cara mengecek data yang telah diperoleh

melalui beberapa sumber. Sedangkan triangulasi teknik adalah melakukan uji
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kredibilitas data dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan
metode yang berbeda (Sugiyono, 2019: 373-374).
G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit,
melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri
sendiri maupun orang lain. Menurut Miles & Huberman, (1984) analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus hingga
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh.

Teknik analisis data merupakan suatu proses mencari, mengumpulkan dan
menyusun data yang diperoleh dari lapangan melalui wawacara, observasi dan
dokumentasi. Susan Stainback berpendapat bahwa “Data analysis is critical to the
qualitative research process. It is so recognition, study, and understanding of
interrelationship and concept in your data that hypotheses and assertions can be
developed and evaluated” (Sugiyono, 2019: 335). Analisis data merupakan suatu
hal yang kritis untuk memahami hubungan dan konsep data dalam penelitian
kualitatif, sehingga hipotesis dapat dikembangkan dan dievaluasi.

Langkah dalam kegiatan analisis data penelitian ini, seperti pada gambar

berikut ini:
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Reduksi
Data

Penyvajian
Data

Menarik N
% Kesimpulan

Gambar 3. Alur Proses Kegiatan Analisis Data
Sumber: Sugiyono (2019)

1. Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan suatu proses mengumpulkan berbagai
informasi sesuai dengan data yang dibutuhkan peneliti di lapangan. Dalam
pengumpulan data ini peneliti akan mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi dalam hal manajemen ekstrakurikuler olahraga di
SMA se kabupaten Sleman. Dari 52 SMA yang ada di Kabupaten Sleman diambil
secara random sampling 10 SMA yang dijadikan lokasi penelitian.
2. Reduksi data

Nasution (2018: 129), mengatakan bahwa data yang diperoleh dalam
lapangan ditulis atau diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terinci. Peneliti
melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi terhadap hal yang menjadi
pokok penelitian. Data yang diperoleh berikutnya akan diringkas dan ditulis secara

terperinci. Data yang diperoleh dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal
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yang penting sesuai dengan fokus penelitian sehingga dapat memberikan gambaran
yang jelas mengenai hasil penelitian. Data yang diperoleh berikutnya akan di
reduksi dan dirangkum sesuai fokus penelitian.

Reduksi data adalah suatu kegiatan merangkum, memilih hal-hal pokok, dan
memfokuskan pada hal-hal yang penting. Sehingga data yang telah direduksi akan
memberikan gambaran lebih jelas. Reduksi data dilakukan untuk mengurangi data
yang dianggap tidak penting atau data yang tidak diperlukan untuk memudahkan
peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya.

Hasil reduksi ini akan mempermudah peneliti mencari data yang masih
kurang. Melalui proses reduksi data, peneliti mengelompokkan data yang diperoleh
dari hasil observasi dan wawancara dari berbagai sumber data berdasarkan topik-
topik yang dibahas dalam penelitian ini. Adapun topik yang akan dibahas pada
penelitian ini yaitu mengenai manajemen ekstrakurikuler olahraga SMA se
Kabupaten Sleman.

3. Penyajian Data

Penyajian data adalah suatu proses mendisplaykan data dalam bentuk table,
grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Penyajian data dilakukan agar data
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga memudahkan peneliti
dalam memahami apa yang terjadi dan merencanakan kegiatan selanjutnya. Setelah
data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Penyajian data
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan hubungan antar kategori, dan
sejenisnya. Namun yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif (Miles dan Huberman

49



dalam Sugiyono, 2019: 249). Adapun penyajian data dalam penelitian ini
cenderung berupa teks yang bersifat naratif.
4. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Sejak awal peneliti sudah harus dapat menarik kesimpulan dari data yang
diperolehnya. Pada awalnya kesimpulan masih bersifat sementara namun dengan
seiring bertambahnya data maka kesimpulan akan semakin jelas. Penarikan
kesimpulan ini dilakukan dengan mengambil hal-hal yang penting mulai dari tahap
penyajian, memberikan makna, tafsiran, dan memberikan argumen dengan
membandingkan data dan mencari hubungan antara suatu komponen dengan
komponen lain. Selama penelitian kesimpulan ini harus terus diverifikasi sehingga
data terus dapat diperbaharui dan dicari kekurangannya.

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan tahap akhir dari teknik
analisis data. Kesimpulan awal yang ditemukan bersifat sementara dan dapat
berubah apabila ditemukan bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap
pengumpulan data selanjutnya. Akan tetapi apabila kesimpulan awal didukung
dengan bukti valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan, maka

kesimpulan yang ditemukan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Hasil penelitian disajikan mulai dari manajemen ekstrakurikuler olahraga di
SMA se Kabupaten Sleman, yang meliputi: perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi,
serta faktor pendukung dan penghambat kegiatan ekstrakurikuler olahraga dalam
meningkatkan mutu sekolah, serta mutu pendidikan setelah diadakannya
manajemen ekstrakurikuler olahraga. Data diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian dipaparkan sebagai berikut:

1. Perencanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMA se Kabupaten Sleman
Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dilakukan setiap awal tahun

ajaran baru. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga dilakukan melalui rapat

koordinasi pihak-pihak yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler. Pernyataan

tersebut diperkuat dari penjelasan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Kalasan:
“Perencanaan dilakukan setiap menjelang tahun ajaran baru melalui rapat
koordinasi, yang direncanakan adalah peserta didik, guru, kegiatan dan
jadwal kegiatan™.

Observasi melalui pencermatan dan pengamatan peneliti menunjukkan
umumnya tiap SMA di Kabupaten Sleman dalam hal ekstrakurikuler olahraga,
sudah tersusun jadwal kegiatan dan adanya kelengkapan presensi kehadiran peserta
didik dalam mengikuti kegiatan.

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga umumnya di tiap SMA se
Kabupaten Sleman dilakukan dengan cara koordinasi antar pihak-pihak yang

terlibat untuk merencanakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
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ekstrakurikuler untuk satu tahun ajaran. Hasil analisis menunjukkan perekrutan
peserta dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga hampir sama metodenya, yaitu
dilakukan dengan cara membagikan angket ke peserta didik, angket berisi pilihan
kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang dapat dipilih peserta didik. Hasil analisis
penulis diperkuat langsung oleh koordinator ekstrakurikuler olahraga di SMA
Negeri 1 Depok.
“Perekrutan melalui angket yang diberikan kepada peserta didik setiap
tahun ajaran baru. Di angket terdapat beberapa pilihan kegiatan
ekstrakurikuler yang dapat dipilih peserta didik. Setelah angket terkumpul
kemudian  dikelompokkan  berdasarkan  masing-masing  kegiatan
ekstrakurikuler untuk mengetahui jumlah peserta didik”.

Berdasarkan data di atas terlihat bahwa tidak ada syarat khusus dalam
perekrutan peserta. Semua peserta didik berhak memilih kegiatan ekstrakurikuler
olahraga yang mereka minati. Tujuan dari kegiatan ekstrakurikuler pada umumnya
adalah untuk memberi kesempatan peserta didik menemukan dan mengembangkan
bakat khususnya di bidang olahraga.

Kebanyakan SMA di Kabupaten Sleman terkait pengampu tiap cabang
olahraga dari luar sekolah. Pelatih tentu saja ada kriterianya yaitu kualifikasi
pendidikan dan lisensi kepelatihannya. Sebagian guru PJOK di sekolah bertindak
sebagai koordinator pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah.

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga diawali dengan pembuatan
jadwal agar kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah berjalan dengan tertib.
Penyusunan jadwal kegiatan ekstrakurikuler olahraga menjadi tanggung jawab

koordinator kegiatan ekstrakurikuler. Penyusunan jadwal disusun berdasarkan

musyawarah dengan pengampu/ pelatih dari tiap cabang olahraga agar tidak
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berbenturan dengan kesibukan maupun kegiatan yang lain. Hal ini ditegaskan lagi
oleh koordinator ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Depok Sleman bahwa:
“Penyusun jadwal adalah tanggung jawab dari koordinator, penyusunan

berdasarkan rapat dengan pengampu/ pelatih dari tiap cabang olahraga agar
waktunya tidak berbenturan dengan kegiatan yang lain”.

2. Pelaksanaan Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMA se Kabupaten Sleman

Kegiatan ekstrakurikuler di SMA se Kabupaten Sleman pada umumnya
dikelompokan menjadi dua yaitu, ekstrakurikuler wajib dan ekstrakurikuler pilihan.
Menurut Permendikbud No 63 tahun 2014 tentang Kegiatan ekstrakurikuler wajib
kegiatan Pramuka, maka kegiatan pramuka tersebut wajib diikuti oleh seluruh
peserta didik-siswi kelas X dan kelas X1 dan kelas XII. Sedangkan ekstrakurikuler
pilihan adalah kegiatan ekstra yang dipilih oleh peserta didik sesuai dengan minat
dan bakat yang mereka miliki. Sebagaimana dalam penelitian ini, kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di SMA Kabupaten Sleman merupakan jenis
ekstrakurikuler pilihan di sekolah.

Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman
berjalan di sore hari di luar kegiatan intrakurikuler KBM sekolah. Kegiatan berjalan
sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh koordinator ekstrakurikuler dan wakil
kepala sekolah bagian kesiswaan. Hal tersebut sesuai dengan yang diungkapkan
oleh koordinator ekstrakurikuler olahraga di SMA 1 Prambanan Sleman:

“Dalam pelaksanaannya, alhamdulillah sudah berjalan sesuai dengan waktu
yang telah ditentukan. Semuanya berjalan dengan lancar, juga yang
jadwalnya hari senin ya hari senin, yang hari selasa ya hari selasa, dan hari-

hari lain juga seperti itu. Jadi semuanya berjalan dengan maksimal dan
baik”.
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Hasil wawancara lain dengan guru koordinator ekstrakurikuler olahraga di
SMA 1 Ngaglik Sleman, juga mendukung pernyataan di atas yaitu:

“Untuk pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga ini sudah kami atur

sesuai yang ada di tertulis dalam dokumen K13 SMA. Dimana untuk

ektrakurikuler digolongkan menjadi dua yaitu ektra wajib yang diikuti oleh

seluruh peserta didik kelas X dan kelas XI, dan ada ekstra pilihan. Untuk

ekstra wajib itu memang harus diikuti semua peserta didik. Sedangkan untuk

ekstra pilihan peserta didik bisa memilih seperti jenis olahraga salah
satunya”.

3. Evaluasi Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di SMA se Kabupaten Sleman

Perencanaan tidak dapat dilepaskan dari unsur pelaksanaan dan evaluasi. Jika
dalam perencanaan diperlukan evaluasi agar tidak terjadi penyimpangan-
penyimpangan, maka dalam pelaksanaan program juga dilakukan pengawasan dan
evaluasi agar kinerja program kegiatan ekstrakurikuler olahraga dan hasilnya sesuai
dengan perencanaan.

Evaluasi dalam PERMENDIKNAS Republik Indonesia No 19 Tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 1 ayat 18 adalah pengendalian,
penjaminan, dan penetapan mutu pendidikan terhadap berbagai komponen
pendidikan pada setiap jalur, jenjang, dan berbagai jenis pendidikan sebagai bentuk
pertanggungjawaban.

Evaluasi dapat diartikan sebagai salah satu kegiatan untuk mengetahui
realisasi perilaku kinerja guru di sekolah, apakah tingkat pencapaian tujuan
pendidikan sesuai yang dikehendaki, kemudian apakah perlu diadakan perbaikan.
Sebagaimana disampaikan oleh kepala sekolah SMA Negeri 1 Cangkringan
Sleman, sebagai berikut:

“Untuk kegiatan ekstrakurikuler itu kita evaluasi setiap triwulan sekali,

evaluasi pertama biasanya bebarengan dengan ulangan tengah semester
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(UTS), untuk seluruh kegiatan itu berjalan apa tidak, sehingga diharapkan
nanti disemester berikutnya yang belum berjalan dengan baik diharapkan
bisa berjalan dengan baik™.

Hal tersebut dipertegas oleh koordinator kegiatan ekstrakurikuler olahraga yaitu:
“Evaluasi dilakukan dengan berbagai pihak di lembaga. Evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dilakukan secara kontinyu dan berkelanjutan.
Setiap triwulan sekali guru pembina/ pelatih menyampaikan laporan kepada
koordinator ekstrakurikuler. Koordinator ekstra memberikan laporan
kepada bagian kesiswaan. Kepala sekolah menerima laporan dari bagian
kesiswaan setiap akhir tahun. Namun pada saat-saat tertentu ada juga
pelaporan secara mendadak jika ditemui hal-hal yang sulit diatasi.”.

Dari penjelasan di atas dapat penulis simpulkan bahwa evaluasi kegiatan
ekstrakurikuler olahraga SMA se Kabupaten Sleman minimal dilakukan tiga bulan
sekali dengan melibatkan berbagai pihak di lembaga sekolah. Hal yang dievaluasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah meliputi: kehadiran, keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran dan hasil praktikum peserta didik.

Proses kegiatan manajemen dari mulai perencanaan, pelaksanaan dan
evaluasi yang secara kuntinyu ini diharapkan akan mampu menghasilkan prestasi
baik yang berupa fisik (piala atau piagam) atau performence dalam kegiatan intern
sekolah. Pada akhir tindak penilaian ini guru/ pelatih ekstrakurikuler olahraga,
koordinator ekstrakurikuler olahraga, bagian kesiswaan, bagian kurikulum, dan
kepala sekolah melakukan koordinasi lagi untuk mengevaluasi program ekstra
selama setahun.

Tindak lanjut dari hasil evaluasi adalah untuk memperbaiki pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler yang akan dilaksanakan pada periode berikutnya, jadi

apabila ada permasalahan langsung diselesaikan. Seperti yang diungkapkan oleh

koordinator ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Kalasan Sleman
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“Kalau ada masalah ya kita selesaikan, misalnya tidak berjalan itu kita cari
akar permasalahannya itu apa”.

Hampir semua SMA di Kabupaten Sleman menggunakan hasil evaluasi untuk

perbaikan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada periode berikutnya. Perbaikan

dilakukan dengan cara menyelesaikan permasalahan yang dihadapi dalam

pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga pada periode ini supaya pelaksanaan

berikutnya lebih baik.

4. Faktor Pendukung dan Penghambat Kegiatan Ekstrakurikuler Olahraga di
SMA se Kabupaten Sleman

Faktor pendukung dan penghambat dalam setiap kegiatan tentu ada. Tanpa
faktor pendukung kegiatan yang dijalankan akan terhambat dan tidak dapat berjalan
dengan lancar. Begitu pula dengan adanya faktor penghambat. Tanpa adanya faktor
penghambat dalam setiap kegiatan maka kegiatan yang dilaksanakan tidak akan
berkembang jika penghambat tersebut tidak diatasi dengan cara yang tepat.

Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman yaitu sarana dan prasarana, dana kegiatan, peserta didik yang
berkompeten, dan guru/ pengampu/ pelatih. Sedangkan foktor penghambat dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMA se Kabupaten Sleman pada umumnya
terletak pada peserta didik. Peserta didik sering tidak berangkat mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler olahraga meskipun sudah memilih. Melihat dari presensi peserta
didik, banyak peserta didik yang sering tidak masuk. Penyebabnya adalah karena
kegiatan ekstrakurikuler olahraga dilakukan di sore hari setelah jam pelajaran

selesai, peserta didik terkadang ada yang izin untuk beberapa hal. Seperti halnya
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yang disampaikan oleh Bapak Debi Ketua MGMP PJOK SMA Kabupaten Sleman
bahwa
“Pada umunya di sekolah- sekolah kendala yang dihadapi ini biasanya dari
kehadiran peserta didik. Karena, untuk kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
laksanakan pada sore hari jadi, ada beberapa yang mungkin peserta didik
tidak hadir karena beberapa hal”.
Guru koordinator ekstrakurikuler olahraga di SMA Negeri 1 Prambanan juga
mengungkapkan bahwa:
“Yang menjadi penghambat pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler adalah
peserta didik. Kalau dalam manajemen menurut saya sudah baik kendalanya
itu malah pada peserta didik, meskipun peserta didik tersebut sudah memilih
kegiatan ekstra yang mereka inginkan, tetapi dalam presensi kehadiran
peserta didik kadang masuk kadang tidak. Maklum saja sekolahnya masih
seperti ini istilahnya pinggiran motivasi anak itu masih kurang”.
Penghambat lain yang dihadapi dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
SMA se Kabupaten Sleman yaitu kurangnya dana, sarana yang sudah tidak layak
pakai dan cuaca yang terkadang menggangu proses kegiatan ekstrakurikuler
olahraga. Cara mengatasi hambatan tersebut pihak sekolah melakukan berbagai hal
yaitu membantu peserta didik dalam mencari dana atau donatur agar kegiatan
ekstrakurikuler dapat terlaksana, memberikan izin dalam penggunaan ruangan
apabila kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di luar ruang mendapat
gangguan dan pihak sekolah senantiasa melakukan perbaikan terhadap sarana yang
sudah tidak layak pakai atau rusak.
Berdasarkan data tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa faktor pendukung

dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman yaitu sarana

dan prasarana, dana kegiatan, peserta didik yang berkompeten, dan guru.
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Sedangkan faktor penghambatnya adalah terletak pada kehadiran peserta didik,
minimnya dana, sarana dan sarana yang kurang layak pakai, dan faktor cuaca.
B. Pembahasan

Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman
dilakukan setiap awal tahun ajaran baru. Perencanan dilakukan melalui rapat
koordinasi. Hal-hal yang direncanakan meliputi peserta kegiatan ekstrakurikuler,
guru, sarana prasarana, dana, dan jadwal kegiatan. Hal-hal yang direncanakan
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman tersebut
sesuai dengan lampiran 11 Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor
81 A Tahun 2013, perencanaan kegiatan ekstrakurikuler mengacu pada jenis-jenis
kegiatan yang memuat unsur-unsur: sasaran kegiatan, subtansi kegiatan, pelaksana
kegiatan dan pihak-pihak terkait, serta keorganisasiannya, waktu dan tempat, dan
sarana.

Pihak yang terlibat dalam perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga
adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, koordinator kegiatan ekstrakurikuler olahraga, dan
guru/pembina kegiatan ekstrakurikuler. Unsur-unsur yang terlibat dalam
perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga tersebut sudah sesuai dengan yang
ada di panduan pengembangan diri yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan
SMA Tahun 2010, bahwa unsur yang terlibat dalam kegiatan ekstrakurikuler
adalah kepala SMA, wakil kepala sekolah bidang kesiswaan, guru, pembina dan

pelatih.
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Perekrutan peserta didik dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman melalui angket. Hal ini sesuai dengan yang ada dalam panduan
pengembangan diri yang diterbitkan oleh Direktorat Pembinaan SMA 2010, satuan
pendidikan dapat menggunakan angket untuk menjaring kebutuhan, bakat, dan
minat peserta didik.

Pemilihan guru/pelatin kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman dilakukan dengan cara menunjuk guru yang berkompeten
dibidangnya. Para guru pembina tidak hanya guru dari lingkungan internal sekolah
saja, tetapi juga melibatkan guru/pelatih dari luar sekolah. Penetapan guru tersebut
sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, bab vi, pasal 28, butir 1 pendidik harus memiliki kualifikasi akademik
dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga yang dilaksanakan di SMA se Kabupaten
Sleman pada hakikatnya merupakan bentuk pembinaan terhadap peserta didik.
Sebagaimana telah diamanatkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No.
39 tahun 2008 tentang Pembinaan Kesiswaan pasal 3 ayat 1 bahwa pembinaan
kesiswaan meliputi kegiatan ekstrakurikuler dan kokurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler merupakan kegiatan untuk membina peserta didik dalam bidang
non akademik. Tujuannya untuk mengusahakan agar peserta didik tumbuh dan
berkembang menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan,

melalui pengembangan segala potensi yang dimiliki peserta didik.
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Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman
berjalan disetiap harinya setelah selesai kegiatan belajar mengajar. Kegiatan
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh koordinator ekstrakurikuler
olahraga, dan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan serta pengampu/pelatih.

Langkah selanjutnya dalam manajemen kegiatan ekstrakurikuler olahraga
adalah melakukan evaluasi. Menurut Eka Prihatin (2011: 168), evaluasi adalah
suatu proses pengumpulan data menganalisis informasi tentang efektifitas dan
dampak dari suatu tahap atau keseluruhan program. Merujuk pada pendapat
tersebut berarti evaluasi merupakan suatu kegiatan penting yang dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan kegiatan yang dijalankan. Evaluasi yang baik tidak hanya
dilakukan pada tahap akhir pelaksanaan, namun dari awal sampai akhir pelaksanaan
kegiatan.

Seperti yang kemukakan oleh Engkoswara dan Aan (2011: 219), bahwa
kegiatan pengawasan pada dasarnya membandingkan kondisi yang ada dengan
yang seharusnya terjadi. Apabila dalam proses terjadi penyimpangan /hambatan/
penyelewengan segera dilakukan tindakan koreksi. Untuk memperoleh hasil yang
lebih efektif, pengawasan dilakukan bukan hanya di akhir tetapi pada setiap proses
manajemen. Kebanyakan di SMA se Kabupaten Sleman evaluasi dilakukan setiap
tri wulan/ tiga bulan sekali. Hal yang dievaluasi meliputi target yang telah
ditetapkan, seperti target juara yang ingin diraih sekolah. Jumlah pertemuan yang
harus dipenuhi dalam satu semester, partisipasi peserta didik dalam kegiatan
ekstrakurikuler olahraga dan hasil dari pembelajaran kegiatan ekstrakurikuler

olahraga.
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Setiap hasil evaluasi yang didapat pasti digunakan untuk pengambilan
keputusan dalam rangka perbaikan pada pelaksanaan kegiatan selanjutnya. Sesuai
pendapat Suharsimi Arikunto (2010: 2), evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang selanjutnya informasi
tersebut digunakan untuk menentukan alternatif yang tepat dalam pengambilan
keputusan. Tindak lanjut dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh sekolah adalah
digunakan untuk memperbaiki pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler pada periode
berikutnya.

Dengan adanya faktor pendukung, semua kegiatan ekstrakurikuler olahraga
akan berjalan lancar sesuai dengan harapan yang diinginkan. Dengan adanya faktor
penghambat dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se
Kabupaten Sleman dapat meningkatkan kualitas dan kelancaran apabila ditangani
dan dikelola secara baik dan benar.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
SMA se Kabupaten Sleman ini yaitu sarana dan prasarana yang sangat menunjang
keberhasilan dalam pencapaian pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah,
dana yang digunakan untuk membiayai semua kebutuhan atau keperluan dari
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler, para peserta didik yang sangat antusias dalam
mengikuti atau melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler di sekolah, serta guru
pembina/pelatih yang kompeten dibidangnya. Selain adanya faktor pendukung
dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga, ini ada pula faktor
penghambat yang dapat menghambat jalannya kegiatan yang dilakukan oleh peserta

didik. Faktor yang menghambat jalannya kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA
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se Kabupaten Sleman yaitu kehadiran peserta didik, kekurangan dana untuk
mengadakan atau melaksanakan kegiatan suatu kegiatan ekstrakurikuler. Selain itu
ada juga faktor cuaca.
C. Rekomendasi Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga

Setelah melakukan kegiatan wawancara dan melakukan pengamatan dan
percematan langsung di SMA se Kabupaten Sleman, penulis selain mengolah data
penelitian, juga membuat product dalam bentuk panduan kegiatan untuk
pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di sekolah. Harapannya product tersebut
dapat sebagai acuan/ panduan bagi sekolah pada umumnya, khususnya bagi SMA
di Kabupaten Sleman dalam mengelola program ekstrakurikuler olahraga di tahun
ajaran berikutnya. Panduan kegiatan pengelolaan ekstrakurikuler olahraga di
sekolah, berdasarkan 1) komponen peserta didik, 2) pelatih, 3) materi program
latihan, 4) sarana prasarana dan fasilitas, 5) sistem pelaksanaan program
ekstrakurikuler olahraga, serta 6) Lingkungan pelaksanaan program ekstrakurikuler
olahraga. Mengenai bentuk indikator-indikator dari tiap komponen dan uraian
deskripsinya, dijelaskan seperti pada tabel 3 berikut ini:

Tabel 3. Panduan Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah

URAIAN PENGELOLAAN PROGRAM

NO | KOMPONEN INDIKATOR
EKSTRAKURIKULER OLAHRGA
1) Kehadiran peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler, menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi keberhasilan
Peserta didik dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.
1 Peserta a. Kehadiran peserta Oleh karena itu harus ada peraturan yang
Ekstrakurikuler didik mengikat dari sekolah lewat pembina dan
Olahraga pelatih yang mengatur mengenai kehadiran

peserta didik di kegiatan ekstrakurikuler.
2) Melalui pembinaan dari pihak sekolah
diharapkan kehadiran dan antusias peserta
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NO

KOMPONEN

INDIKATOR

URAIAN PENGELOLAAN PROGRAM
EKSTRAKURIKULER OLAHRGA

didik dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler akan lebih meningkat.

b. Kedisiplinan peserta

didik

1) Sekolah menerbitkan peraturan mengenai
kedisiplinan peserta didik dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler olahraga.

2) Peran dari pembina dan pelatih untuk lebih
diutamakan dan dikembangkan dalam hal
meningkatkan kedisiplinan peserta didik
dalam mengikuti sesi latihan ekstrakurikuler
olahraga di sekolah.

c. Kompetisi peserta

didik

1) Hasil prestasi peserta didik dalam ajang/

lomba olahraga kedinasan dan non
kedinasan, harus dijadikan sebagai dasar
dalam evaluasi menyusun program dan
target peningkatan prestasi peserta didik
selanjutnya.

2) Dalam hal peningkatan prestasi peserta

didik dapat dengan membuat program
latihan dengan melibatkan pihak-pihak
terkait yang berkompeten dengan
pembinaan prestasi olahraga. Semisal dapat
dengan bekerja sama melibatkan pihak
KONI Kabupaten Sleman dan pihak FIK
UNY.

Pelatih kegiatan
ekstrakurikuler
olahraga

a. Kualifikasi melatih

1) Harus ada program yang berhubungan untuk

mengevaluasi kinerja pelatih saat melatih
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di
sekolah.

2) Kualifikasi dalam melatih seharusnya tidak

hanya berdasar sertifikat kepelatihan yang
dimiliki oleh pelatih. Tetapi juga harus ada
evaluasi, dalam hal ini guru koordinator
sebagai penanggung jawab kegiatan
evaluasi dalam hal menilai kemampuan
pelatih dalam menjalankan tugasnya di
lapangan.

b. Kemampuan pelatih

1) Adanya program evaluasi tentang
kemampuan pelatih yang bersifat makro
(menyeluruh), meliputi evaluasi dalam hal:
sasaran/ tujuan latihan, keterampilan dalam
melatih, penguasaan metode dalam melatih,
dan kreativitas dalam melatih.
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2) Pelatih harus selalu punya kesadaran diri
dan keinginan dari pribadi untuk selalu terus
berupaya meningkatkan kemampuan dalam
melatih.

. Pengalaman pelatih

1) Pelatih telah mempunyai pengalaman
minimal 3 tahun sebagai instruktur cabang
olahraga yang digelutinya.

2) Pelatih telah mempunyai pengalaman
minimal 3 tahun sebagai instruktur cabang
olahraga.

Materi program
latihan
ekstrakurikuler
olahraga

. Latihan fisik

1) Adanya program latihan fisik.

2) Penyusunan program latihan fisik dapat
dengan bekerja sama melibatkan pihak
KONI Kabupaten Sleman dan pihak FIK
UNY.

3) Adanya tes materi fisik bagi peserta didik
peserta ekstrakurikuler olahraga

. Latihan teknik

1) Adanya program latihan teknik.

2) Penyusunan program latihan teknik dapat
dengan bekerja sama melibatkan pihak
KONI Kabupaten Sleman dan pihak FIK
UNY.

3) Adanya tes materi teknik bagi peserta didik.

. Latihan taktik

1) Adanya program latihan taktik.

2) Penyusunan program latihan taktik dapat
dengan bekerja sama melibatkan pihak
KONI Kabupaten Sleman dan pihak FIK
UNY.

3) Adanya tes materi taktik bagi peserta didik.

. Latihan mental

1) Adanya program latihan mental.

2) Penyusunan program latihan mental dapat
dengan bekerja sama melibatkan pihak
KONI Kabupaten Sleman dan pihak FIK
UNY.

3) Adanya tes materi mental bagi peserta didik.

Sarana
prasarana dan
fasilitas

. Kelengkapan

1) Kelengkapan sarana prasarana dan fasilitas
dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga
bagi peserta didik harus terpenuhi.

2) Adanya program dan target sekolah dalam
hal pengadaan fasilitas olahraga yang belum
terpenuhi.

. Kondisi

1) Kondisi sarana prasarana dan fasilitas layak
dan sesuai standar untuk digunakan dalam
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mendukung latihan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga bagi peserta didik.

2) Adanya program sekolah dalam hal
perawatan kondisi dan pengadaan sarana
prasarana dan fasilitas olahraga di sekolah.

. Jenis

1) Jenis sarana prasarana dan fasilitas sesuai
dengan kebutuhan latihan ekstrakurikuler
olahraga bagi peserta didik.

2) Jenis sarana prasarana dan fasilitas mudah
dan aman digunakan untuk kebutuhan
latihan ekstrakurikuler olahraga bagi peserta
didik.

Sistem
pelaksanaan
program
ekstrakurikuler
olahraga

. Penyusunan program

1) Rancangan penyusunan program kegiatan
ekstrakurikuler olahraga bagi peserta didik
dapat di konsultasikan dan di mintakan
saran dengan pihak terkait, misal dengan
KONI Kabupaten Sleman dan FIK UNY.

2) Adanya keputusan yang mempunyai
sasaran/ tujuan yang jelas dalam hal
penyusunan program kegiatan
ekstrakurikuler olahraga bagi peserta didik.

. Pengelolaan program

1) Adanya draf acuan dalam pengelolaan
program ekstrakurikuler olahraga bagi
peserta didik.

2) Pelaksanaan pengelolaan program
ekstrakurikuler olahraga bagi peserta didik
harus sesuai dengan acuan yang telah
ditetapkan.

. Pembiayaan program

1) Adanya draf acuan dalam pembiayaan
program ekstrakurikuler olahraga bagi
peserta didik.

2) Adanya rincian pembiayaan program
ekstrakurikuler olahraga bagi peserta didik.

3) Pembiayaan harus dilakukan secara tepat
untuk mendukung pelaksanaan program
ekstrakurikuler olahraga bagi peserta didik.

4) Pembiayaan program ekstrakurikuler
olahraga bagi peserta didik secara terperinci
dan transparan.

Lingkungan
pelaksanaan
program

. Aman

1) Adanya program perawatan tentang
lingkungan sekolah untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler
olahraga bagi peserta didik.
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ekstrakurikuler
olahraga

2) Lingkungan sekolah harus aman/ tidak
membahayakan untuk digunakan dalam
pelaksanaan kegiatan  ekstrakurikuler
olahraga.

b. Mendukung

1) Lingkungan sekolah yang digunakan dalam
kegiatan ekstrakurikuler olahraga harus
dapat dirasakan nyaman oleh peserta didik.

2) Sekolah harus mampu menciptakan keadaan
lingkungan yang sangat efisien dalam
mendukung kegiatan latihan
ekstrakurikuler olahraga.

3) Perawatan lingkungan sekolah dilakukan
secara terprogram untuk mendukung
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
olahraga.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Kesimpulan hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga umumnya di tiap SMA se
Kabupaten Sleman dilakukan dengan cara koordinasi antar pihak-pihak yang
terlibat untuk merencanakan hal-hal yang berkaitan dengan pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler untuk satu tahun ajaran. Perencanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga diawali dengan pembuatan jadwal agar kegiatan
ekstrakurikuler olahraga di sekolah berjalan dengan tertib. Penyusunan jadwal
kegiatan ekstrakurikuler olahraga menjadi tanggung jawab koordinator
kegiatan ekstrakurikuler. Penyusunan jadwal disusun berdasarkan musyawarah
dengan pengampu/ pelatih dari tiap cabang olahraga agar tidak berbenturan
dengan kesibukan maupun kegiatan yang lain.

2. Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se Kabupaten Sleman
berjalan di sore hari di luar kegiatan intrakurikuler KBM sekolah. Kegiatan
berjalan sesuai dengan jadwal yang telah disusun oleh koordinator
ekstrakurikuler dan wakil kepala sekolah bagian kesiswaan.

3. Evaluasi kegiatan ekstrakurikuler olahraga SMA se Kabupaten Sleman
minimal dilakukan tiga bulan sekali dengan melibatkan berbagai pihak di
lembaga sekolah. Hal yang dievaluasi dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga
di sekolah meliputi: kehadiran, keaktifan peserta didik dalam pembelajaran dan

hasil praktikum peserta didik.

67



4. Faktor pendukung dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga di SMA se

Kabupaten Sleman yaitu sarana dan prasarana, dana kegiatan, peserta didik
yang berkompeten, dan guru. Sedangkan faktor penghambatnya adalah terletak
pada kehadiran peserta didik, minimnya dana, sarana dan sarana yang kurang

layak pakai, dan faktor cuaca.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,

selanjutnya diajukan saran- saran sebagai berikut:

1.

Kepada Institusi, diharapkan kepada kepala sekolah SMA se Kabupaten
Sleman disarankan agar sistem pengelolaan terhadap program kegiatan
ekstrakurikuler di sekolah khususnya ekstrakurikuler olahraga hendaknya
selalu diunggulkan dan ditingkatkan agar selalu bertahan dan berkualitas
sehingga menjadi lebih baik dan sempurna dalam program Kkegiatan
ekstrakurikuler selanjutnya.

Kepada akademisi, diharapkan untuk lebih meningkatkan upaya dalam
mengembangkan potensi yang dimiliki, agar peserta didik mempunyai keahlian
sesuai dengan kompetensinya. Sehingga proses pendidikan yang baik tentunya
harus didukung dengan sumber daya manusia yang baik pula, yang dalam hal
ini adalah guru dan peserta didik. Maka, jika hal demikian sudah di atasi,
pendidikan ke depan akan semakin baik, dan tentunya bermutu sehingga dapat

menghasilkan generasi bangsa yang bermutu.
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aten Sleman, Dacrah Istimewa Yogyakarta, 55572

yahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

i - S2
nencari data untuk penulisan Tesis
rakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se

ohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

n terima kasih.

@ Dipindai dengan CamScanner
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llllps:/ludmmves:rvic: Y. ACIQ/SUTAL-IZIv s v

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat - Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-5;3826. Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

6/PT.01.04/2022 20 Mei 2022

ani. Kecamatan Ngemplak, Kabupaten Sleman, Dacrah Istimewa

hwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

asmani - S2
in mencari data untuk penulisan Tesis
Ekstrakurikuler Olahraga Di Sekolah Menengah At

man

Juni 2022

as Se

ut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

i sampaikan terima kasih.

Dipindai dengan CamScanner
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DUPSLABIII e w o=

IKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN

KEMENTERIAN PENDID
TEKNOLOGI
OGYAKARTA

UNIVERSITAS NEGERI Y

FAKULTAS 1ILMU KEOLAH RAGAAN
Alamat : Jalan Colombo Nomor | \’oanlu\m 55281

Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax o;n-!-l:mz

Laman: fik.uny.ac.id Fomail humas_fik@uny ac id

1.04/2022 20 Mei 2022

cm 13,5, Kasenan, Donoharjo, Kecamatan Ngaglik,

mewa Yogyakarta. 55581

a2 tersebut di bawah ini:

i .
1has!

ji - S2
ari data untuk penulisan Tesis

ler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se

1ohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

can terima kasih.

Dipindai dengan CamScanner
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SURAT IZIN PENELITIAN

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KI'IBU“AYAAN. RISET, DAN
TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOCYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAII RAGAAN
Alamat 2 Jalan Colombo Nomor | vn!i{;;(‘:”ﬂl?(};';fi-ﬁl30')2

Telepon (027:4) SE6168, ext. 560, 557, 0274-5 ( .
Laman: fik.uny.oc.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

20 Mei 2022

833/UN34.16/PT.01.04/2022

Nomor :
Lamp. 1 Bendel Proposal

Hal : Izin Penclitian

Yth. Kepala Sekolah-- S22 2 1 _KALASAN

KAl SAMN, Sl an

di

z < H B Y . o P
Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama
NIM
Program Studi

Tujuan
Judul Tugas Akhir

Waktu Penelitian

Untuk dapat terlaksananya m

Mariyem
20633251012

Pendidikan Jasmani - S2

Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga di Sckolah Menengah Atas Se
Kabupaten Sleman

30 Mei - 20 Juni 2022

aksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

izin dan bantuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan :

1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni;

Dr. Yudik Prasetyo, S.0r., M.Kes.
NIP 19820815 200501 1 002

2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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aboutblank

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 5528

Telepon (0174) Slblb! ext. 560, $57, 0274-550826, Fax 0"74—‘]}09"
fik.uny.ac id E- “mail: humas_fik@uny.ac.id

34.16/PT.01.04/2022 20 Mei 2022

Caturttlnggll, Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman, Daerah

_ bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

1 izin mencari data untuk penulisan Tesis
Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se

mi mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

il Dekan Bidang Akademik,

Dipindai dengan CamScanner
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Madmin.eservice.uny.ac id/surat-izin/cetak-penehitian

AN https

DIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYA KARTA
FAKULTAS ILM U I\'E()LAIIRAGAAN
Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yo qakarta 55281
Telepon (0274) 5861068, ext. 560, §57, 0274-51‘ 8206, Fax 0274-51 3092

Laman: fik.uny.ac id E-mail: humas_fik@uny.ac it

KEMENTERIAN PENDI

20 Mei 2022

L16/PT.01.04/2022

awah, Sidokarto, K
rta. 55564

bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

smani - S2
 mencari data untuk penulisan Tesis

akurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se

mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

kan terima kasih.

Dekan Bidang Akademik,

CS| Dipindai dengan CamScanner
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about:blank

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor 1 Yo, arta 55281 2
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826. Fax 0274-51 3092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

20 Mei 2022

rmat. bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

:  Mariyem

1 20633251012

' Stu : Pendidikan Jasmani - $2

W : :  Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir : Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se
Kabupaten Sleman
Waktu Penelitian : 30 Mei - 20 Juni 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi
izin dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

Tembusan 3 y | Dr. Yudik Prasetyo, S.Or., M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.

Dipindai dengan CamScanner
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hitps://admin.eservice.uny.ac.id/surat-izin/cetak-penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat ¢ Jalan Colombo Nomor | \‘-»23 akarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

4.16/PT.01.04/2022 20 Mei 2022

izin mencari data untuk penulisan Tesis
n Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se

kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi

 kami sampaikan terima kasih.

i| Dekan Bidang Akademik,

Dipindai dengan CamScanner
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TIZIN PENELITIAN hitps://fadmin.eservice. uny.ac id/surat-izin cetak-penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN
TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-5;&816, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : 833/UN34.16/PT.01.04/2022 20 Mei 2022
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal  : Izin Penelitian

Yth. SMA N 2SLEMAN
Brayut, Pandowoharjo, Kecamatan Sleman, Kabupaten Sleman, Dacrah Istimewa

Yogyakarta, 55512

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Mariyem

NIM 1 20633251012

Program Studi :  Pendidikan Jasmani - S2

Tujuan :  Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir :  Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga Di Sekolah Menengah Atas Se
Kabupaten Sleman

Waktu Penelitian : 30 Mei - 20 Juni 2022

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi
izin dan bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

V/,
Tembusan : Dr. Yudik Prasetyo, S.0r., M.Kes.
1. Sub. Bagian Akademik, Kemahasiswaan, dan Alumni; NIP 19820815 200501 1 002
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
1 dari |
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMAN 2NGAGLIK

C-aN) XN BA Y 3 ‘L'lll;qllh("/l

Alamat : Jalan Besi-Jangkang Km. 2 Sukoharjo Ngaglik Sleman telepon : 0274 896375 faksimile : 0274 896375
Website : sman2ngaglik.sch.id Email: smanegeri2ngaglik@gmail. com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/ 0529

Yang bertandatangan dibawah ini:

a. Nama . Drs. ARIS SUTARDI, M.Sc
b. NIP : 19640128 199003 1 003
C. Jabatan . Kepala SMA Negeri 2 Ngaglik
dengan ini menerangkan bahwa

a. Nama : MARIYEM

b. Nomor Mahasiswa : 20633251012

c. Prodi/ Jurusan . Pendidikan Jasmani - S 2

d. Fakultas . Fakultas llmu Keolahragaan

e. Instansi/perguruan tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

f  Alamat instansi/perguruan tinggi  : JI Colombo no 1 Yogyakarta 55281

g. Maksud . Benar- benar telah selesai melakukan penelitian di

SMA Negeri 2 Ngaglik yang dilaksanakan pada
tanggal 30 Mei 2022 s.d 20 Juni 2022 dengan judul
“MANAJEMENEKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE KABUPATEN

SLEMAN"

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

sayakaga, 02 Agustus 2022
dBWNegeri 2 Ngaglik,
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMA NEGERI 1 PRAMBANAN
ama@ﬂ@\ am.rrn.&gc%nmng/]
Alamat:JI Prambanan —Piyungan Km 4 Madubaru,Madurejo,Prambanan,Sleman,

Kode Pos 55572Telp.(0274) 496753
NPSN : 20401126

SURAT KETERANGAN
No. : 421/380

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Prambanan Sleman menerangkan
bahwa:

Nama : MARIYEM

NIM : 20633251012

Program Studi : Pendidikan Jasmani - S2
Instansi : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar-benar telah melaksanakan dan menyelesaikan penelitian mulai tanggal 30 Mei

sampai dengan 20 Juni 2022 di SMA Negeri 1 Prambanan, Sleman, Yogyakarta dengan

judul :

“MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS SE
KABUPATEN SLEMAN"

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMA NEGERI 1 NGEMPLAK

caseapac i By

Laman www. sman1

ggo Km .2 Bimo

k. sch.id, Email

plak, Sleman, Yogyakarta 55584 Telepon 08112640307
mal

URAT KETERANGAN
Nomor :421/524

Yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama
NIP.

Pangkat/gol. Ruang

Jabatan
Unit kerja

Dengan ini menerangkan bahwa

Nama
Nim
Fakultas

Tingkat/ Program Studi

Universitas
Telah melaksanakan

Observasi

. Basuki Jaka Purnama,S.Pd. M.Pd.
19660628 199001 1001

:Pembina/IV.a
: Kepala Sekolah

- SMA Negeri 1 Ngemplak

: MARIYEM
: 20633251012

: limu Keolahragaan

: S2 / Pendidikan

Jasmani

- Universitas Negeri Yogyakarta

dengan judu

OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
Ngemplak pada tanggal 30 Mei s.d 20 Juni 2022 .

Demikian surat keterangan ini kami buat, agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMAN 1 KALASAN

awa.Ju\aw:nn:mmmm

Alamat - Bogem, Tamanmartani, Kalasan, Sleman, DI Yogyakarta Telepon /Faximile : (0274) 496040

Website : www.sman | kalasan sch.id,  Email sman | kalasan sleman@gmail com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 070 /0737

Yang bertanda tangan di bawah ini saya :

Nama : IMAM PUSPADIL, S.Pd..M.Pd.

NIP 19640317 198601 1 003

Jabatan : Kepala SMA NEGERI 1 KALASAN
Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : MARIYEM

NIM 120633251012

Program Studi : Pendidikan Jasmani — S2

Fakultas : Fakultas Ilmu Keolahragaan

Universitas : Universitas Negeri Yogyakarta

Benar-benar telah melakukan Penelitian dengan metode wawancara dan mengambil data dalam
rangka penulisan Tesis dengan judul Tugas Akhir “MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER
OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS SE KABUPATEN SLEMAN" vang
dilaksanakan pada tanggal, 10 Juni s.d 12 Juli 2022 dengan pembimbing Teti Nur'aeti. S.Pd.

Demikian surat keterangan ini di buat untuk dipergunakan sebagaimanamestinya. =

Fan T
|CS| Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA, DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMAN 1 GODEAN
awa.t{xy]émx My anman2maanunay
Jalan Sidokarto no § Godean. Sleman, Yogyakarta Telepon (0274) 708128 Fake (0274) 649641 |
Website: sman | godean sch. 1d Email

SURAT KETERANGAN

No : 422 /463
Yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama : Surahman,S.Pd., M.Pd
NIP : 19700111 199301 1 001
Pangkat Golongan . Pembina/lV/a
Jabatan . Kepala Sekolah
Menerangkan bahwa :
Nama : Mariyem
NIM : 20633251012
Program Studi / Jurusan : §2 - Pendidikan Jasmani / Fakultas limu Keolahragaan

Instansi / Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakarta

Mahasiswa tersebut telah diizinkan dan telah melaksanakan Penelitian di SMA Neger 1 Godean pada
tanggal 30 Mei — 20 Juni dengan judul :

"MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA)
Se KABUPATEN SLEMAN"

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN

SMAN 1 DEPOK
aa:n/]arfnj,dw\c\m:m:qmqum{nﬁ

Babarsari, Caturtunggal, Depok, Sleman, Yogyakarta 55281 Tlp. (0274) 485794. Faks. (0274) 485794

Laman: www sman1depoksleman sch.id Email: smansatudepoksleman@gmail. com
-

SURAT KETERANGAN
TELAH MELAKSANAKAN PENELITIAN
Nomor : 0.70 /310 / SMA.01- Dpk /2022

Yang bertandatangan dibawah ini adalah

Nama : Drs. Subagyo

NIP 119620712 198703 1 011

Pangkat/ Gol :Pembina/IV. a

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Tugas : SMA Negeri | Depok

menerangkan bahwa :

Nama : MARIYEM
Nomor Mahasiswa 120633251012
Prodi / Jurusan : Pendidikan Jasmani — S2
Perguruan Tinggi : UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
Alamat Perguruan Tinggi : Jalan Colombo No. | Yogyakarta.
Alamat Rumah o=

Telah melakukan Penelitian di SMA N 1 Depok dengan baik

pada tanggal : 30 Mei — 20 Juni 2022
Judul Penelitian : Manajemen Ektrakurikuler Olahraga di Sekolah Menengah Atas Se-

Kabupaten Sleman.
Demikian untuk diketahui dan dapat dipergunakan seperlunya.

Tembusan
1. Arsip
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGy AKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN
SMAN 2NGAGLIK

e qape g 015 ()

pon ¢ 0274 6375 laksimile : Q274 396574
ik@gme! com

Alamat - Jalan Basi-Jangkarg Km. 2 Sukoharje Ngaglik Sleman tel :
Wabsite - sman21gaglic.sch id Email: smanegenZgag

SURAT KETE! N
NOMOR : 070! 0528

Yang bertandatangan dibawsah ni:

. Drs. ARIS SUTARDI M.S¢

a. Nama
b. NP - 19640128 159003 1 003
¢ Jahatan Kepala SMA Negen 2 Noag Ik

dengan ini menerangkan bahwva

a. Nama MARIYENM

b. Nomor Mahasiswa 20633257012

¢ Prodi! Jurusan . Pendidikan Jasmamn -~ § 2

a. Fakultas . Fakultas limu Keefahragaan

e. Insiansi'perguruan tngg: - Universitas Nege’! Yogyakara

f  Alamat instansi/perguruan tinggi  ~ JI Colombo no 1 Yoayaxata $5281

g. Maksud . Benar- benar telah selesai melakukan penelitian di

SMA  Negeri 2 Nagaglik ya~g dilzksanakan pada
langgal 30 Mei 2022 s.d 20 Jun 2022 dengan judul
“WANAJEMENEKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI
SEKOLAH MENENGAH ATAS SE KABUPATEN

SLEMAN™

Demikian Surat Keterangan ini dicuat uniuk dapat dipergunakan seperlunya.

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAH GAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGAH KAB. SLEMAN

SMA NEGERI 1 PRAMBANAN

au&wxagy’(w\a@ﬂ:ng_. r&mn.tv/?

AMamat.J.Prambanan -Pyungan <m 4 14adybara Madureis, Frarianan, Seman

Kode Pos 55572 Trip (0274) 486753
NPSN 20201125

SURAT KETERANGAN

No. : 421/380

Yzng bertanda tangar dibawah ini Kepala SMA Negeri 1 Prambanan § eman menerangkan

bahwa:

Nama

NIM

Pragram Studi
Instans

: Pencidikar Jasmani - 52
- Universitas Negeri Yogyakarta

Renar-benar telah melzksanakan dan menyelesaikan peneliian mual tanggal 30 Mai
sampai dengan 20 Juni 2022 di SMA Negeri 1 Prambanan, Sleman, Yogyakaila dengan

judul ;

“MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS SE

KABUPATEN SLEMAN"

Demikan surat xeterangan ini kami perikan untuk dzpat digunakan sebagaimana mestinya.

'--Pramnanan. 18 Juli 2022
LY }RQ Seko'ah,

5
»I_‘::Ir_ SHAN 1 \
-\ FRAMBA *

' \ SIGHREURWANTO, SPd M Pd.
“S— R T16891020 159201 1 002

Mipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAI DAERATI DAERATLISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA
BALAIPENDIDIKAN MENENGAI KAB. SLEMAN
SMAN | NGAGLIK

a.nmc.mdm a.nm:m:mﬁam
Neaglik, Sleman, D.1. Yogyakarta $4881. Telepon (0274) 4360378

Alamat : Jalan Yogya - Pulowatu, Donoharjo,
Wi d, E-mall ¢ ngaglik_atwayahoo.com

ebsite : www.smanIngagliksch

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070 /1482

ngan di bawal ini:
: Drs. AGUS MARJANTO
:19640514 198502 1001

: Pembina, IV/a

Dipindai dengan CamScanner
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PEMERINTAT DAERAT DAERAINISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLATIRAGA
BALAI PENDIDIKAN MENENGATH KABUPATEN SLEMAN
SMA NEGERI | CANGKRINGAN

e o) w\am:m:ah@mny
h.Muinolr.nedoyo.wukinui.c-ngm‘ngnn,SIcm-n. DIY. [ 55583 & (0274) K96273 - . (0274) 49613
Website: wiwwy smanlcangkringan sch id Emnil: smalcangkringangmail com

SURAT KETERANGAN
NOMOR : 070/0440/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala SMA Negeri | Cangkringan menerangkan bahwa

Nama : Mariyem
NIM - 20633251012
Fakultas - Fakultas Ilmu Ke-Olahragaan

Program Studi : Pendidikan Jasmani — 52

Waktu Pelaksanaan Observasi : 30 Mei - 20 Juni 2022

Keperluan - jin mencari data untuk penulisan Tesis

di SMA Negeri 1 Cangkringan

Judul Tugas Akhir - Manajemen Ekstrakurikuler Olahraga di Sekolah
Menengah Atas Kabupaten Sleman

Bahwa yang bersangkutan telah menyelesaikan Penelitian di SMA Negeri 1 Cangkringan
dengan surat Nomor : §33/UN34.16/PT.01/04/2022 tentang ijin Penelitian

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 4. Lembar Pengumpulan Data (Pedoman Wawancara)

PEDOMAN WAWANCARA
MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS (SMA) SE KABUPATEN SLEMAN

KEPALA SEKOLAH

Identitas Responden Wawancara:
Nama
Instansi
Alamat
Jabatan

Pendidikan Terakhir

Planning

1. Apakah sebelumnya sekolah yang bapak/ibu pimpin, telah merencanakan
tujuan dari diadakannya program ekstrakurikuler olahraga?

2. Apakah ada program jangka pendek dan jangka panjang dari kegiatan
ekstrakurikuler olahraga?

3. Bagaimana perencaaan dari program pencapaian tujuan ekstrakurikuler
olahraga di sekolah?

4. Apakah sekolah juga merencanakan pengadaan dan perawatan sarana
prasarana serta fasilitas dalam mendukung kegiatan ekstrakurikuler olahraga?
Jika ada perencaaan, jelaskan!

5. Bagaimana perencanaan alokasi dana dari pihak sekolah dalam mendukung
program kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

Organizing

1. Sebagai pimpinan, bagaimana pengarahan dari bapak / ibu terkait bagan
strukturorganisasi dalam program ekstrakurikuler olahraga di sekolah?

2. Apakah sekolah mewajibkan kepada guru koordinator dan para pelatih untuk

membuat program latihan ekstrakurikuler olahraga?
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3. Menurut pengamatan dan penilaian langsung dari bapak / ibu kepala sekolah,
apakah guru koordinator dan para pelatih melaksanakan program jangka
pendek yang telah ditetapkan sebelumnya?

4. Bagaimana pelaksanaan program jangka panjang ekstrakurikuler olahraga ?

5. Apakah sekolah menyediakan kebutuhan sarana dan prasarana guna
menunjang program ekstrakurikuler olahraga?

Staffing

1. Bagaimana langkah sekolah dalam menentukan tugas bagi guru, sebagai
pengampu/ koordinator kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

2. Apakah sekolah dalam merekrut tenaga pelatih olahraga baru, sudah sesuai dan
mempertimbangkan kebutuhan?

3. Apakah sekolah dalam merekrut pelatih baru dengan melihat lisensi
kepelatihan atau pendidikan dari calon pelatih?

Directing

1. Apakah ada kewajiban dari sekolah, untuk guru koordinator agar memberikan
pengarahan kepada anggota / pelatih tentang mekanisme kerja?

2. Apakah ada kewajiban dari sekolah, untuk guru koordinator agar mengarahkan

dan memberikan motivasi bagi anggota / pelatih untuk meningkatkan kualitas

Kinerjanya?

Controlling / Evaluating

1.

Bagaimana kegiatan evaluasi dari sekolah, dalam hal setiap kegiatan
ekstrakurikuler olahraga yang berhasil dan gagal?

Apakah kepala sekolah menerima laporan dari pengurus / guru koordinator
tentang laporan pelaksanaan program ekstrakurikuler olahraga?

Bagaimana tanggapan atau analisa sekolah dalam menerima laporan mengenai
kendala-kendala yang terjadi / ditemukan dalam kegiatan ekstrakurikuler

olahraga?
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS (SMA ) SE KABUPATEN SLEMAN

GURU KOORDINATOR

Identitas Responden Wawancara:
Nama
Instansi
Alamat
Jabatan

Pendidikan Terakhir

Planning
1. Apakah anda dilibatkan secara langsung dalam merencanakan tujuan dari

pelaksanaan program ekstrakurikuler olahraga?

2. Bagaimana penjelasan anda secara singkat dalam merencanakan program
jangka pendek kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

3. Bagaimana penjelasan anda secara singkat dalam merencanakan program
jangka panjang kegiatan ekstrakurikuler olahraga?

4. Bagaimana rencana anda selaku guru koordinator dalam hal pengadaan dan
perawatan sarana prasarana serta fasilitas pendukung kegiatan ekstrakurikuler
olahraga?

5. Bagaimana perencanaan dalam hal alokasi dana ?

Organizing

1. Apakah ada bagan strukturorganisasi dalam program ekstrakurikuler olahraga
di sekolah? Kalau ada, bagaimana anda dalam menyusun dan membuatnya!

2. Selaku guru koordinator, apakah anda membina dan mewajibkan para pelatih
untuk membuat program latihan ekstrakurikuler olahraga?

3. Bagaimana pelaksanaan program jangka pendek ekstrakurikuler olahraga?

4. Bagaimana pelaksanaan program jangka panjang ekstrakurikuler olahraga?

98



5. Bagaimana kebutuhan sarana dan prasarana dalam menunjang program
ekstrakurikuler olahraga?

Staffing

1. Bagaimana langkah anda dalam mengkoordinir dan menentukan tugas kerja
bagi para pelatih olahraga?

2. Anda sebagai pengampu / koordinator, apakah dalam perekrutan tenaga pelatih
baru, sudah berdasarkan atau sesuai dengan kebutuhan?

3. Apakah perekrutan pelatih baru dengan melihat lisensi kepelatihan atau
kependidikannya?

4. Apakah pengalaman dalam melatih, juga menjadi salah satu poin dasar dalam
menentukan perekrutan pelatih baru?

5. Apakah prestasi individu, juga menjadi salah satu poin dasar dalam
menentukan perekrutan pelatih baru?

Directing

1. Bagaimana langkah anda dalam memberikan pengarahan kepada anggota /
pelatih tentang mekanisme kerja?

2. Apakah anda memberikan pengarahan kepada pelatih untuk meningkatkan
kualitasnya?

3. Bagaimana rambu-rambu atau aturan dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga

di sekolah?

Controlling / Evaluating

1.

Sebagai guru koordinator, apakah anda mengawasi pelatih dan peserta didik
saat kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah berlangsung?

Apakah ada pengawasan khusus kepada para pelatih mengenai tugas yang telah
dibebankan kepada mereka?

Apakah anda melakukan kegiatan monitoring, baik dalam bentuk laporan
formal maupun informal?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan evaluasi dalam hal menilai  kegiatan
ekstrakurikuler olahraga yang berhasil dan gagal?

Bagaimana pelaksanaan kegiatan evaluasi dalam hal menganalisa kendala-

kendala yang ditemukan?
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PEDOMAN WAWANCARA

MANAJEMEN EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH
MENENGAH ATAS (SMA) SE KABUPATEN SLEMAN

PELATIH

Identitas Responden Wawancara:
Nama
Alamat
Cabang Olahraga
Lisensi Kepelatihan

Pendidikan Terakhir
Planning

1. Apakah pelatih juga ikut dilibatkan dalam merencanakan tujuan dari
pelaksanaan program ekstrakurikuler olahraga?

2. Apakah anda disuruh oleh pihak sekolah untuk merencakan program jangka
pendek? Kalau iya, jelaskan secara singkat perencanaan tersebut!

3. Apakah anda disuruh oleh pihak sekolah untuk merencakan program jangka

panjang? Kalau iya, jelaskan secara singkat perencanaan tersebut!

&

Bagaimana rencana program anda dalam meningkatkan kualitas fisik peserta
ekstrakurikuler?
5. Bagaimana rencana program anda dalam meningkatkan kualitas teknik peserta

ekstrakurikuler?

S

Bagaimana rencana program anda dalam meningkatkan penguasaan taktik

bermain olahraga secara benar dan sportif?

Organizing

1. Apakah anda membuat dan melaksanakan program latihan? Jelaskan!

2. Apakah anda melaksanakan program jangka pendek yang telah ditentukan
bersama? Jelaskan!

3. Apakah anda melaksanakan program jangka panjang yang telah ditentukan

bersama? Jelaskan!
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4. Seoarang pelatih harus jelas masuk dalam bagan strukturorganisasi kegiatan
ekstrakurikuler olahraga. Bagaimana pendapat anda?

5. Pelatih itu harus terus di bina dan diwajibkan untuk membuat program latihan
ekstrakurikuler olahraga? Bagaimana tanggapan anda?

6. Apakah anda sebagai pelatih, selalu di mintai pendapatnya oleh sekolah dalam
hal kebutuhan sarana prasarana kegaiatan ekstrakurikuler olahraga?

Staffing

1. Apakah anda aktif mengikuti pelatihan yang sesuai untuk meningkatkan
kualitas SDM?

2. Apakah anda mengaplikasikan ilmu yang diperoleh saat pelatihan ke dalam
kegiatan ekstrakurikuler olahraga di sekolah?

3. Bagaimana tanggapan anda atas masukan yang positif dalam meningkatkan
kualitas SDM?

Directing

1. Bagaimana langkah anda sebagai pelatih dalam memberikan pengarahan
kepada peserta didik tentang mekanisme kegiatan latihan?

2. Bagaimana rambu-rambu atau aturan dalam kegiatan ekstrakurikuler olahraga
yang anda ampu atau laksanakan?

3. Pelatih mensosialisasikan jadwal dan program latihan dengan peserta. Apakah
anda sebagai pelatih, setuju dengan pernyataan tersebut?

4. Apakah anda selalu memberikan pengarahan kepada peserta dalam setiap

kegiatan latihan di sekolah?

Controlling / Evaluating

1.
2.

Bagaimana anda memberikan kontrol kepada peserta di setiap sesi latihan?
Bagaimana evaluasi anda kepada peserta, atas program latihan yang telah
diberikan/ disampaikan?

Apakah anda membuat laporan perkembangan peserta dalam mengikuti latihan
olahraga? Jelaskan!

Apakah anda juga membuat laporan perkembangan sasaran ketercapaian dari

program latihan yang telah dilaksanakan? Jelaskan!
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Lampiran 5. Lembar Pengumpulan Data (Lembar Pencermatan)

INSTRUMEN LEMBAR PENCERMATAN MANAJEMEN
EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
(SMA) SE KABUPATEN SLEMAN

Bukti

Komponen Aspek Pencermatan Tidak Keterangan Hasil
P P Terbukti | opf Pencermatan

1.1 Daftar presensi kehadiran
peserta didik peserta kegiatan
ekstrakurikuler olahraga

1.2 Catatan perkembangan peserta
didik dari pelatih
ekstrakurikuler olahraga

1.3 Piagam penghargaan (O2SN)
tingkat Kabupaten

Peserta didik

peserta 1.4 Piala penghargaan (O2SN)

tingkat Propinsi

kegiatan

ekstrakurikuler | 12 Piagam penghargaan (O23N)

tingkat Nasional

olahraga 1.6 Piala penghargaan

(POPKAB)

1.7 Piagam penghargaan
(POPDA)

1.8 Piala penghargaan
(POPWIL)

1.9 Piagam penghargaan
(POPNAS)

2.1 Sertifikat sebagai pelatih
olahraga

2.2 Draf tujuan program latihan

Pelatih olahraga

ekstrakurikuler

olahraga 2.3 Draf tujuan program latihan

olahraga

2.4 SK sebagai instruktur / pelatih
olahraga

3.1 Draf program latihan fisik
ekstrakurikuler olahraga

Materi 3.2 Draf program latihan teknik
program ekstrakurikuler olahraga

latihan 3.3 Draf program latihan taktik
ekstrakurikuler ekstrakurikuler olahraga

3.4 Draf program latihan mental
ekstrakurikuler olahraga
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Bukti

Keterangan Hasil

No| Komponen Aspek Pencermatan Terbukti TeT;gstti Pencermatan
4.1 Catatan inventaris sarana
prasarana penunjang kegiatan
ekstrakurikuler olahraga
4.2 Catatan inventaris fasilitas
Sarana . .
penunjang kegiatan
4 | prasarana dan >
fasilitas ekstrakurikuler olahraga
4.3 Program perawatan dan
pengadaan sarana prasarana
dan fasilitas kegiatan
ekstrakurikuler olahraga
5.1 Daftar kehadiran rapat
Sistem perencanaan penyusunan
pelaksanaan program ekstrakurikuler
5 | Program olahraga
kegiatan 5.2 Draf pengelolaan program
ekstrakurikuler ekstrakurikuler olahraga
olahraga 5.3 Draf pembiayaan program
ekstrakurikuler olahraga
6.1 Draf program perawatan
lingkungan sekolah untuk
. menciptakan keadaan yang
Ia;?snliungan aman dalam pelaks_anaan
elaksanaan kegiatan ekstrakurikuler
g | Peld olahraga
kegiatan 6.2 Draf program perawatan
ekstrakurikuler | ™ I kp g E lah untuk
olahraga ingkungan sekolah untu

mendukung pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler
olahraga
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Lampiran 6. Lembar Pengumpulan Data (Lembar Pengamatan)

INSTRUMEN LEMBAR PENGAMATAN MANAJEMEN
EKSTRAKURIKULER OLAHRAGA DI SEKOLAH MENENGAH ATAS
(SMA) SE KABUPATEN SLEMAN

Bukti Keterangan Hasil
Komponen Aspek Pengamatan (Observasi) Terbukti|Tidak Pengamatan
Terbukti (Observasi)

1.1 Peserta didik tidak pernah
terlambat dalam mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler
olahraga

1.2 Peserta didik mempunyai
semangat yang tinggi dalam
setiap mengikuti kegiatan latihan
ekstrakurikuler olahraga

Peserta didik
peserta kegiatan
ekstrakurikuler

olahraga 1.3 Sertifikat / piagam prestasi

olahraga

1.4 Medali prestasi olahraga

1.5 Piala prestasi olahraga

2.1 Kaualifikasi dalam melatih
olahraga sesuai dengan
kenyataan di lapangan

Pelatih Kegiatan | 2.2 Pelatih terampil dalam melatih
Ekstrakurikuler di lapangan

olahraga 2.3 Pelatih menguasai metode
dalam melatih olahraga

2.4 Pengalaman pelatih telah sesuai /
layak

3.1 Latihan fisik peserta didik
dilakukan/ diterapkan secara

kontinyu
3.2 Latihan teknik peserta didik
Materi program dilakukan/ diterapkan secara
latihan kontinyu
ekstrakurikuler | 3.3 Latihan taktik peserta didik
olahraga dilakukan/ diterapkan secara
kontinyu

3.4 Latihan mental peserta didik
dilakukan/ diterapkan secara
kontinyu
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Bukti

Keterangan Hasil

No| Komponen Aspek Pengamatan (Observasi) Terbukti|Tidak Pengamatan
Terbukti (Observasi)
. a. bola voli
4.1 Kondisi sarpras b et voli
dan fasilitas baik —
serta layak c. tiang net
digunakan dalam | YOl
latihan bolavoli | d-apangan
voli
a. bola
4.2 Kondisi sarpras Easrrne;
dan fasilitas baik | pocyet
serta layak
digunakan dalam ¢ s%%ﬁin
latihan
bolabasket géliré?ngan
a. bola
4.3 Kondisi sarpras Lerllﬂ?]ng
dan fasilitas baik '
Sarana serta layak pembatas
prasarana dan digunakan dalam | ¢-¢7a9am
4. | fasilitas latihan sepak bola latihan
ekstrakurikuler d. lapangan
olahraga sepakbola
a. bola
4.4 Kondisi sarpras {)ulizar:
dan fasilitas baik ' embatas
serta layak P
digunakan dalam C.Ter_a;]gam
latihan futsal atihan
d. lapangan
futsal
a. pakaian
pencak
4.5 Kondisi sarpras b S;JEEndung
dan fasilitas baik .ba dan
serta layak (body
digunakan dalam rotector)
latihan pencak prot
silat c. pelindung
kemaluan
(genital
protector)
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No

Komponen

Aspek Pengamatan (Observasi)

Bukti

Terbukti

Tidak
Terbukti

Keterangan Hasil
Pengamatan
(Observasi)

d. holl
pencak
silat

4.6 Kondisi sarpras

dan fasilitas baik
serta layak
digunakan dalam
latihan taekwondo

a. pakain
taekwondo

b. head
guard
(pelindung
kepala)

c. mouth
piece
(pelindun
g mulut)

d. body
protector
(pelindun
g badan)

e. forearm
guard
(pelindun
g lengan)

f. hand
glove
(pelindung
tangan)

g. groin
guard
(pelindun

g
kemaluan)

h. shin
guard
(pelindung
tulang
kering)

i. hall
taekwondo

Sistem
pelaksanaan
program
kegiatan
ekstrakurikuler
olahraga

5.1 Adanya keputusan/ hasil dalam
perencanaan penyusunan
program ekstrakurikuler

olahraga

5.2

Pelaksanaan pengelolaan
program ekstrakurikuler
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No

Komponen

Aspek Pengamatan (Observasi)

Bukti

Tidak

Terbukti| o b ki

Keterangan Hasil
Pengamatan
(Observasi)

olahraga sesuai dengan acuan
yang telah ditetapkan

5.3 Pembiayaan dilakukan secara
tepat untuk mendukung
pelaksanaan program
ekstrakurikuler olahraga

Lingkungan
dalam
pelaksanaan
kegiatan
ekstrakurikuler
olahraga

6.1 Teridentifikasi lingkungan
sekolah tidak bahaya untuk
digunakan dalam pelaksanaan
kegiatan ekstrakurikuler
olahraga

6.2 Pemanfaatan lingkungan sekolah
sangat efektif dalam
pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga

6.3 Lingkungan sekolah sangat
efisien dalam mendukung
pelaksanaan kegiatan
ekstrakurikuler olahraga

107




Lampiran 7 . Alur Prosedur Kerja Penyusunan Program Kegiatan Ekstrakurikuler ( Juknis Pengembangan Diri, 2010: 79)

INPUT PROSES
WAKASEK KURIKULUM /
KEPALA SEKOLAH KESISWAAN
1.Menugaskan Menyusun rencana kegiatan
1. UU No. 20 L5 Wakasek Kurikulum untuk penyusunan program
Tahun2003 dan Kesiswaan pengembangan diri melalui

2. PP No 1Tahun
2005
3. Permendikna No 27
Tahun 2007
4. Permendiknas No.39
Tahun 2008
5.Panduan
Penyusunan KTSP
(BSNP)
6. Panduan

menyusun rencana
kegiatan
pengembangan diri
melalui kegiatan
ekstrakurikuler

2. Memberi arahan
teknis entang program
pengembangan  diri
melalui kegiatan
ekstrakurikuler

kegiatan ekstrakurikuler

Menyusun rambu-rambu

tentang mekanisme

pengembangan diri melalui
kegiatan ekstrakurikuler

A 4

v

Melakukan review dan revisi terhadap draf program pengembangan diri melalui kegiatan ekstrakurikuler

tidak
ya
layak
\ 4
Memfinalkan program
pengembangan diri melalui
l kegiatan ekstrakurikuler
Menetapkan dan Menggandakan dan
mengesahkan program mendistri- busikan program

pengembangan diri melalui
kegiatan ekstrakurikuler

pengembangan diri melalui
kegiatan ekstrakurikuler
sesuai keperluan

OUTPUT
PENDIDIK/PEMBINA/ PELATIH
e Melakukan analisis
kebutuhan dan kesesuaian
yang meliputi:
e Analisis kebutuhan, bakat
dan minat peserta didik
¢ Analisis kesesuaian kondisi
satuan pendidikan
Menyusun draf program
pengembangan diri melalui
kegiatan ekstrakurikuler
v
Program
pengembangan
diri melalui
kegiatan

ekstrakurikuler,
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Lampiran 8. Dokumentasi Lokasi Tempat Pelaksanaan Kegiatan
Ekstrakurikuler Olahraga dan
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Lampiran 9. Dokumentasi Sarana Prasarana Kegiatan Ekstrakurikuler
Olahraga

114



115



aKAa AG? PANA
{EGERI 1 PAKEM
RIUSTAKAA

PUST
oM.
V

116



117



Al TRIPLE CAMERA
Shot by — DP

118



119



120



121



122



123



124



Lampiran 10. Dokumentasi Piala Kejuaraan Olahraga yang diperoleh
Sekolah
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Daftar Prestasi Siswa SMA N 1 GODEAN

SEMESTER 2
Tahun Pelajaran 2021-2022
No Nama Kelas Jenis Prestasi Peringkat P Wilaysh | Tol. Prestasi | Ket
1 [Nadia Inayst XIMIPA 3 |Cabor Atletik Lompat Jauh Putri 1 Panitia POPDA DIY Tahun 2022 Provinsi | 15-18 Maret 2022)
2 |Raras Rinjani X MIPA 1_|Cabor Anggar Nomor Floret Putn 3 Panitia POPDA DIY Tahun 2022 Provinsi 15-16 Maret 2022,
3 |Shafiqeh Ananda Putd XMIPA 1_|Cabor Anggar Nomor Degen Putri 1 Panitia POPDA DIY Tahun 2022 Provinsi 15-16 Maret 2022
4 |Ardyanesly Lordes A XI IPS 1 |Wushu Kategon tangan Kosong 3 Sirkuit Nasional Wushu Taolu Nasional 18-25 April 2022
5 [Ardyanesly Lordes A XIIPS 1 [Wushu Kategon Golok 1 Sirkuit Nasional Wushu Taolu Nasonal 18-25 April 2022
6 |[Asa Nands Fitia XI MIPA 3 [OSN-K Astronomi 4 Kabupaten 13 Juni 2022
7 |Karing Raihana Saisablla XIMIPA 3 [OSN-K Biologi 1 Kemendikbudnstek Kabupaten 13 Juni 2022
8 |Yohanes Kristian Surye XIIPS 1 |OSN-K Ekonomi 3 Kemendikbudnistek Kabupaten 13 Juni 2022
9 |Faiza Rozake Najeni Xl IPA 1 |OSN-K Fisika 4 Kabupaten 13 Juni 2022
10 |Yolan Novis Andjani XIIPS2 |OSN-K Geografi 10 Kabupaten 13 Juni 2022
11 |Yudistra Adystama XI MIPA 3 |OSN-K Informatika 1 Kemendikbudrnistek Kabupaten 13 Juni 2022
12 |Tomas Wamen Wuisang XIMIPA 1 |OSN-K 8 Kabupaten 13 Jun 2022
13 |Dafta Nautal Yanuro XMIPA 1 [OSN-K Kebumian 1 Kemendikbudnstek Kapupaten 13 Juni x
14 | Tita Anst Damayent! XIMIPA 4 |OSN-K 8 Kabupaten | 13 Jun
15
184 | YOSEPHINE ADELLIA FUSPITA | 2020 XIPS WAKIL SLEMAN POPDA VOLI JUARA T ory
SARI
183 | RIFA DWI MUTIA SEPT XITMIPA 4 WAKIL DIY SEBAGAI ATLET PON CABANG NASIONAL
2021 RUGBY
154 | MICHELE RIVIE AURELIA Qklabgr XMIPAZ JAKARTA FASHION WEEK DI JAKARTA NASIONAL
185 | Jaconiah Widuwasita Xl Qkinber Juara JUARA I oy
2021 LOMBA DESIGN LOGC RE BRANDING SIMPEG
BKD SE DIY
186 | Aima. Aninka, Andrea 22 Mei 2022 | Lomba Bhs Perancis.. Lomba Francopheni IFI | Juara, 2 dan 3 DIy
Yogyakarta
Antonio dan shalimar XIPAZ |22 Mei 2022 | Lomba lesclus a vpix haute & concowrs d |Juara Harapan2dan3 |DIY
gctodraphe Fresgniasi dan menagis kata
187 | Dika.5ala Frakava XITPAT | 18 Waigl 22 | POPDA Bglaval, Wedall Emas, DI
Zahra Nyrsita, XIPA4 POPDA Bolayol Wledali Perak
Hanum ZF XIPA1 POPDA Wi | Wedali Emas,
Muhammad Kauisar KIPA 4 POFDA JUDO Medali Perungay,
Dhimas. Al Sanuira KIHPAT POPDA Renang, Wedall Emas dan Perak
182 | DMz Al SaBia XIPAT |14 0W122 | Kelyida Renang Hedall amas 1 DIY
Wedali Perak 2
Wedall perunagy 1
189 | Kegig Yus. Kejuaraan Tackwondo
190 | Jywita, XIPA4 | 27 Agustus | Lomba membaca Gerkak Bahasa Jawa tinakal | Juara 1 gleman
202 Kab Sleman
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Lampiran 11. Dokumentasi Kegiatan Ekstrakurikuler di Sekolah
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Lampiran 12. Dokumentasi Program Kerja dan Laporan Kegiatan
Ekstrakurikuler Olahraga

PROGRAM FRSTRARKURIKULER
'

SAMA N

GERI2 NGAGLIK
FTAHUN PELAD

ARAN 2021-2022

{

SMA NEGERI 2 NGAGLIK

DINAS PENDIDIKAN Pl
Jin Besi-Jangkang
Telepon (0274) 8963
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A Perisai Diri
Unit SMAN 1 Depok

Sekretariat : SMAN 1 Depok, Babarsari, Caturtunggal, Depak, Sleman 55281 Tlp. 0274 485734

Xams2

No. | NIS Nama Nilai Urzian

1 2 | Mubammad B Tingkatkan latihan dan kedisiplmnan
Mubala] Trsyad
Geovani Almal

XIMIBAS

No. | NI3 Nama' Nilai Urzian

B E Tingkatian latihan dan kedisiplman
Zulfa Rizki
Ananda

5 |&15 | PunFanas B Tingkatkan latinan) dan kedisiplnan

T EETT T B Tingkatkan lahar) dan kedisiplman
Robmzh

BEEETT 2 Tingkatkan latikan dan kedisiplman
Prameswari

6 |42 |TanamEm B Toglcatkan larikan dan kedisiplnen
Pertiva

X MIPA3

No. | HIS Nama Nilai Uraian

7. |/ 8952 | Wikan Wicaksono. A Tingkatkan prestasi hingga tingkat nasional
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B c (1] E F L5} H i 1
DAFTAR MLAIEKSTRAKURIKULER BOLA BASKET ShA M 1DEPOK
[¥u] PLARA SISWA KELAS MILAI DESKRIFS!
1 Muhammad Alim XIMIPA1 A Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
2 Krisna Wiray XIMIPA 2 B- Siswa sudah meng i tehnik passing, lay up, dan shooting dalam basket
3 Adib Nurrohman ZIMIPA3 B Siswa sudah menguasai tehnik passing, lag up, dan shooting dalam basket
4 M. Rafli Fahrezy ZIIPs1 A- Siswa memil ilan yang baik dalam permainan bola basket
] Gerald Rafy K ZIIPS 2 A Siswa mem ilan yang baik dalam permainan bola basket
[ Muhammad Alfian HIPS5 2 A- Siswa me| lan yang baik dalam permainan bola basket
7 Adhetrya Putra F HMIPA A Sizwa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
Eintang Azhar B AMIPAT ) Siswa memniliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
AMIPAT ) Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
AMIPA ) Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
1 Faiz TriR AMIPA ) Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
2 | Syaifullab Hilmi M HMIPA, ) Sizwa mermiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
13 |Darrel Lukira Adik HMIPA 2 A- Sizwa mermiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
14 |Gusti Made Dananjaya HMIPA 2 A- Sizwa mermiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
16 |AgilaDian S X MIPA D A- Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
1 |CandikaDwiH X MIPA D ) Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
17 |Emmanuel Tristan K X MIPA D ) Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
18 | M. Athallah Zaky HIMIPA S A Sizwa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
19 |Mikolas Arya O HMIPA D A Sizwa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
20 M. Atiiga R H HIPS2 E+ Sizwa sudah menguasai tehnik paszing, lay up, dan shooting dalam basket
21 | M. Furgon Kewin W FS 3 E+ Siswa sudah menguasai tehnik passing, lay up, dan shooting dalam basket
22 |Pinasty Dwi A MIPA 2 A Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
23 |Amalia Navitha R PS 1 A- Siswa sudah menguasai tehnik passing. layg up, dan shooting dalam basket
24 |Allysa Zahra 5 Ps 2 A- Siswa sudah menguasai tehnik passing, lay up, dan shooting dalam basket
25 | Aurelia Diva P XIPS 2 A Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
26 |Kyla Syahda Koes XIPS 2 A- Siswa sudah menguazai tehnik passing. lay up, dan shooting dalam basket
27 | Zefanya Larisa XIPS 2 A Siswa memiliki keterampilan yang baik dalam permainan bola basket
28 | Tatiana Ananta ZIIPS 3 A Siswa memiliki keter. ilan yang baik dalam permainan bola basket
29 | Azarine Dewita “MIFA 4 E+ Siswa sudah mengquasai tehnik pas=ing, lay up, dan shooting dalam basket
30 | Mutiara Rahma “MIFA 4 E+ Siswa sudah mengquasai tehnik pas=ing, lay up, dan shooting dalam basket
A |Ayunda Talia HIPS1 E+ Sizwa sudah menguasai tehnik paszing, lay up, dan shooting dalam basket
32 [MaiaDarak ®IPSA A Siswa memiliki keter. ilan yang baik dalam permainan bola basket
33 |Aulia Azzahra AMIPAT =23 Sizwa sudah menguasai tehnik pazzing, lay up, dan shooting dalam bazket

FPEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA

SMA NEGERI 1 DEPOK

EVALUASI TERHADAP KEGIATAN EKTRAKURIKULER
SMA NEGERI 1 DEPOK

TAHUN AJARAN 2018 - 2013

HASIL KEGIAT

AN

ANALISIS

KETERCAPAIAN TINDAK LANJUT

an baik dar

mester | can 2 tahun Asren 2078-2012 Tersksana

an Peistih yang berkompeten di
oelstin Karste mempunys: kb
&

epcx . di dsiam dsn di luar
n dengsn surst pemyatasn
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Lampiran 13. Dokumentasi Daftar Hadir Peserta Ekstrakurikuler Olahraga
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